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dapat menerima pelajaran."(QS. Al-Zumar: 9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Kelvin, Nisra Ditya. 2025. Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Mata Pelajaran PAI di SMAN 3 Kota Sungai Penuh. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Kerinci. Prof.Dr. Muhamad Yusuf, 

S.Ag., M.Ag. 

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama islam, Efektivitas 

Pembelajaran 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang memenuhi 

kebutuhan belajar. Guru mendukung siswa sesuai dengan kebutuhannya, karena 

setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak dapat menerima 

perlakuan yang sama serta strategi pengajaran yang menyesuaikan proses, konten, 

dan produk pembelajaran dengan kebutuhan, minat, serta karakteristik siswa. 

Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam PAI di SMAN 3 

Kota Sungai Penuh, dengan tujuan: 1) Kondisi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam PAI. 2) Identifikasi penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. 3) 

Evaluasi dampak penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengeksplorasi bagaimana strategi Berdiferensiasi dalam 

konten, proses, dan produk pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan 

motivasi siswa serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

implementasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berdampak positif pada motivasi siswa dalam memahami konsep keagamaan, 

meningkatkan interaksi dalam diskusi kelas, serta memperbaiki hasil akademik 

mereka. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami materi 

melalui pendekatan konvensional menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

lebih baik setelah diberikan kebebasan memilih cara belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 
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ABSTRACT 

 

Kelvin, Nisra Ditya. 2025. Application of Differentiated Learning Model in PAI 

Subjects at SMAN 3 Kota Sungai Penuh. Thesis. Department of Islamic 

Education, Kerinci State Islamic Institute. Prof.Dr. Muhamad Yusuf, S.Ag., 

M.Ag. 

Keywords: Differentiated Learning, Islamic Religious Education, Learning 

Effectiveness 

Differentiated learning is learning that meets learning needs. Teachers 

support students according to their needs, because each student has different 

characteristics and cannot receive the same treatment and teaching strategies that 

adapt the learning process, content, and products to the needs, interests, and 

characteristics of students. 

This research focuses on analyzing the application of differentiated 

learning models in Islamic Religious Education subjects at SMAN 3 Kota Sungai 

Penuh, with the following objectives: 1) The condition of Islamic Religious 

Education learning. 2) Identification of the application of differentiated learning 

model. 3) Evaluation of the impact of the application of differentiated learning 

model. The main focus of this research is to explore how differentiated strategies 

in the content, process, and product of learning can improve students' 

understanding and motivation and identify the challenges faced by teachers in its 

implementation. 

The results show that differentiated learning has a positive impact on 

students' motivation in understanding religious concepts, increasing interaction in 

class discussions, as well as improving their academic results. Students who 

previously had difficulty in understanding the material through the conventional 

approach showed better understanding after being given the freedom to choose the 

way of learning that suits their needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang 

berkualitas. Namun, tantangan utama dalam sistem pendidikan saat ini 

adalah bagaimana mengakomodasi keberagaman siswa, terutama dalam 

hal kemampuan, minat, dan gaya belajar. Banyak sekolah masih 

menerapkan metode pengajaran yang seragam, termasuk dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang seharusnya 

memberikan pendekatan lebih fleksibel agar sesuai dengan kebutuhan 

setiap siswa. Hal ini dapat menghambat proses belajar, terutama dalam 

mata pelajaran seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), yang menuntut 

pemahaman mendalam untuk membentuk karakter dan moral peserta 

didik. 

Di SMAN 3 Sungai Penuh, pembelajaran PAI masih didominasi oleh 

metode ceramah yang bersifat satu arah. Guru cenderung menggunakan 

pendekatan yang seragam tanpa menyesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Padahal, siswa memiliki gaya belajar yang berbedabeda, sehingga 

diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel seperti pembelajaran 

berdiferensiasi. (Afelia, utomo, sulistyaningsih., 2023). Di SMAN 3 

Sungai Penuh, terdapat hanya dua guru PAI yang mengajar enam kelas, 

dengan setiap pertemuan berdurasi 90 menit. Keterbatasan jumlah guru 
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dan waktu mengajar membuat penerapan strategi pembelajaran yang 

beragam menjadi sulit. Akibatnya, guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah tanpa menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa, 

yang berpotensi memengaruhi pemahaman dan hasil belajar mereka. 

Salah satu pendekatan yang dapat membantu mengatasi kendala ini 

adalah pembelajaran berdiferensiasi. Strategi ini memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

relevan bagi setiap individu (Azis, agung, khuriyah, 2023). Strategi ini 

mencakup diferensiasi dalam konten, proses, dan produk pembelajaran 

agar setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai bagi 

mereka. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih 

efektif, tetapi juga lebih inklusif dan responsif terhadap keberagaman 

siswa. 

Namun, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI di SMAN 3 

Sungai Penuh menghadapi tantangan tersendiri. Di kelas XA, terdapat 

enam kelas dengan setiap pertemuan berdurasi 2 jam pelajaran (90 menit), 

sementara itu hanya ada dua orang guru PAI yang mengajar seluruh kelas 

tersebut. Kondisi ini menyebabkan beban kerja yang tinggi bagi guru dan 

keterbatasan waktu dalam merancang serta menerapkan strategi 

pembelajaran yang berbeda untuk setiap kelompok siswa. Akibatnya, 

metode pengajaran yang digunakan masih bersifat seragam dan kurang 

optimal dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa secara individual. 
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Selain itu, keterbatasan sumber daya dan pemahaman guru tentang 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi faktor lain yang menghambat 

implementasinya. Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa, penerapannya dalam mata pelajaran PAI masih kurang 

mendapatkan perhatian (Afelia et al., 2023). Sebagian besar studi lebih 

menyoroti mata pelajaran sains atau matematika, sedangkan PAI memiliki 

karakteristik unik yang tidak hanya menuntut pemahaman kognitif, tetapi 

juga pembentukan karakter dan nilai moral. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan serta faktorfaktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAI di SMAN 3 Sungai Penuh. 

Tema ini juga perlu diteliti karena pendidikan saat ini menuntut adanya 

pendekatan yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Dalam konteks PAI, pemahaman yang mendalam tentang materi ajar 

sangat penting, mengingat perannya dalam membentuk karakter dan moral 

siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk biologi dan matematika 

(Afelia et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas model ini dalam konteks PAI. Data 

menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi PAI secara mendalam. Berdasarkan observasi awal penelitian di 
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SMAN 3 Sungai Penuh, nilai rata-rata PAI siswa kelas X hanya mencapai 

64,84%, yang masih berada di bawah KKTP (Ketuntasan Kriteria 

Pembelajaran) karena metode pengajaran yang tidak bervariasi dan kurang 

menarik. Selain itu, survei menunjukkan bahwa siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda-beda, namun banyak guru masih menggunakan 

pendekatan satu ukuran untuk semua, yang tidak efektif untuk semua 

siswa. Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, diharapkan 

setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. 

Namun menurut pengetahuan yang ada, pembelajaran berdiferensiasi 

juga sulit dilaksanakan karena berbagai kendala. Salah satu tantangan 

terbesarnya adalah terbatasnya waktu yang dimiliki guru untuk 

merencanakan dan menyesuaikan pembelajaran bagi setiap siswa, terutama 

ketika ada banyak siswa di kelas. Selain itu, kurangnya sumber daya dan 

fasilitas pendukung menyulitkan guru untuk menawarkan berbagai metode 

dan pendekatan untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Tidak semua 

guru merasa mereka memiliki pelatihan yang sesuai atau pemahaman 

mendalam tentang bagaimana menerapkan pembelajaran yang berbeda 

secara efektif. Parahnya lagi, kebutuhan siswa sangat beragam, baik dari 

segi kemampuan akademis, gaya belajar, dan minat, menjadikan adaptasi 

pembelajaran bagi semua siswa menjadi sebuah tantangan tersendiri. 

Kesenjangan penelitian juga terlihat dari kurangnya penelitian spesifik 

tentang penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih terfokus pada mata pelajaran 
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sains atau matematika, sementara PAI sebagai mata pelajaran yang 

memiliki dimensi spiritual dan moral sering kali diabaikan dalam konteks 

ini (Kadek et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi 

kekosongan tersebut dengan memberikan fokus pada penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI. 

Meskipun gagasan tersebut terlihat ideal dalam teorinya, namun dalam 

praktiknya di lapangan seringkali mengalami tantangan yang beragam. 

Guruguru kadang kesulitan menerapkan metode pembelajaran 

berdiferensiasi karena kendala waktu, sumber daya, dan keterbatasan 

profesionalitas. Guru cenderung hanya menggunakan satu gaya belajar 

ketika mengajar, yang berarti gagal menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dalam pembelajaran. Guru tidak memberikan insentif yang cukup 

kepada siswa untuk mengekspresikan gaya belajarnya. Sebaliknya, gaya 

belajar seorang siswa tergantung pada kepribadian dan metode belajar 

masingmasing siswa, dan tidak mungkin memaksa semua siswa untuk 

belajar menurut aturan yang sama (Umayrah & Wahyudin, 2024). Maka 

dari itu, banyak belum optimalnya penerapan metode ini oleh sebagian 

besar guru PAI dan akibatnya keberhasilannya masih belum merata di 

sekolahsekolah. Tidak konsistennya penerapan ini menimbulkan 

pertanyaan tentang faktorfaktor apa saja yang berpotensi mempengaruhi 

kesuksesan metode pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran 

PAI. 
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Analisis terhadap situasi saat ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

beberapa upaya untuk menerapkan metode pembelajaran inovatif, masih 

banyak guru yang merasa kesulitan untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang strategi yang tepat serta keterbatasan 

sumber daya yang tersedia di sekolah (Sa’adah et al., 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh 

para guru dalam menerapkan model ini. 

Di SMAN 3 Sungai Penuh, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

menjadi sangat penting karena berbagai tantangan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran PAI. Dengan hanya dua guru PAI yang bertanggung 

jawab mengajar enam kelas X, setiap pertemuan berlangsung selama 90 

menit, yang membuat perencanaan pembelajaran individual sulit 

dilakukan. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti minimnya bahan 

ajar yang variatif dan belum optimalnya penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, semakin memperburuk situasi. Guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah yang bersifat satu arah, yang kurang 

mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa. Akibatnya, banyak 

siswa yang kesulitan memahami materi PAI secara mendalam, terutama 

bagi mereka yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

fleksibel. Jika model pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dengan baik, 

guru dapat lebih mudah menyesuaikan materi dan metode pengajaran 

sesuai dengan kebutuhan individu siswa, sehingga hasil belajar dapat 
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meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu solusi untuk menjawab 

tantangan tersebut dan memastikan bahwa semua siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang efektif dan relevan. Untuk itu penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul penelitian saya adalah 

“Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mata 

Pelajaran PAI di SMAN 3 KOTA SUNGAI PENUH”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Masalah yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMAN 3 Sungai Penuh meliputi: 

1. Ketidakmampuan guru dalam menyesuaikan metode pengajaran 

dengan kebutuhan beragam siswa. 

2. Rendahnya pemahaman dan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran 

PAI. 

3. Keterbatasan waktu dan sumber daya yang menghambat guru dalam 

merencanakan pembelajaran yang berbeda untuk setiap siswa. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

dikemukan, adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Fokus pada penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam mata 

pelajaran PAI 

2. Penelitian dilakukan di SMA 3 Sungai Penuh 

3. Menggunakan siswa kelas XA sebagai subjek penelitian 
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D. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang akan menjadi objek penelitian 

berdasarkan latar belakang, antara lain : 

1. Bagaimana metode pembelajaran PAI yang saat ini diterapkan di 

SMAN 3 sungai penuh? 

2. Bagaimana penerapan model tersebut di SMA 3 Sungai Penuh? 

 

3. Bagaimana dampak penerapan model pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah di atas maka peneliti mempunyai tujuan, 

dalam suatu penelitian selalu mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai sesuai dengan judul yang dibahas, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMAN 3 Sungai Penuh. 

2. Mengidentifikasi penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mata pelajaran PAI di SMAN 3 Sungai Penuh. 

3. Mengevaluasi dampak penerapan model pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait baik secara teoritis maupun praktis, sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

referensi akademik mengenai penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi studi selanjutnya yang ingin 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dalam mata 

pelajaran PAI serta menutup kesenjangan penelitian terkait 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam bidang keagamaan 

dan yang utama untuk meningkatkan ilmu pengetahuan khususnya 

untuk peneliti sendiri. 

2. Manfaat praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak berikut: 

a. Bagi Guru PAI 

 

1).  Memberikan wawasan mengenai strategi penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mengajar PAI. 

2). Membantu guru dalam memahami tantangan serta solusi dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

3). Memberikan panduan praktis untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa yang 

beragam. 

b. Bagi Siswa 

 

1). Membantu siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. 
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2). Meningkatkan pemahaman serta hasil belajar dalam mata 

pelajaran PAI. 

3). Menumbuhkan motivasi belajar melalui metode pengajaran 

yang lebih menarik dan interaktif. 

c. Bagi Sekolah 

 

1). Memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap keberagaman siswa. 

2). Membantu dalam meningkatkan kualitas pengajaran mata 

pelajaran PAI melalui inovasi dalam metode pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

1).  Menjadi referensi bagi penelitian lain yang ingin 

mengembangkan atau mengeksplorasi lebih lanjut mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAI atau 

bidang pendidikan lainnya. 

2). Memberikan data awal terkait efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks pendidikan agama di sekolah 

menengah. 

G. Definisi Operasional 

 

 

Agar penelitian ini memiliki kejelasan konseptual dan 

memudahkan pemahaman mengenai variabel yang diteliti, berikut adalah 

definisi operasional dari istilahistilah yang digunakan: 
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Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pengajaran yang 

menyesuaikan proses, konten, dan produk pembelajaran dengan 

kebutuhan, minat, serta karakteristik siswa. Dalam penelitian ini, 

pembelajaran berdiferensiasi mengacu pada strategi yang diterapkan oleh 

guru PAI di SMAN 3 Sungai Penuh untuk menyesuaikan metode 

pengajaran guna meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang bertujuan 

untuk membentuk pemahaman, pengamalan, dan karakter siswa sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Hasil belajar siswa adalah tingkat pemahaman dan pencapaian 

akademik yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, hasil belajar diukur berdasarkan nilai evaluasi siswa dalam 

mata pelajaran PAI serta respons mereka terhadap metode pembelajaran 

yang diterapkan. 

Guru PAI adalah pendidik yang bertanggung jawab dalam 

menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam di sekolah. Dalam 

penelitian ini, guru PAI yang menjadi subjek penelitian adalah mereka 

yang mengajar di SMAN 3 Sungai Penuh dan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam proses pembelajaran. 

Siswa kelas XA merupakan peserta didik di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang menjadi subjek penelitian ini. Mereka 

adalah kelompok yang mengalami penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAI di SMAN 3 Sungai Penuh. 



 

 

 

 

BAB II 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Definisi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan belajar. Guru mendukung siswa sesuai dengan 

kebutuhannya, karena setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda 

dan tidak dapat menerima perlakuan yang sama. 

Menurut Mahfudz (2023), Ketika menerapkan pembelajaran berdif 

erensiasi, guru perlu memikirkan tindakan bermakna yang akan diambil 

nantinya. Karena pembelajaran berdiferensiasi bukan berarti belajar 

dengan memberikan perlakuan atau perilaku yang berbeda kepada 

setiap siswa. 

2. Komponen-komponen Pembelajaran Berdiferensiasi 

Adapun komponen-komponen penting pembelajaran 

berdiferensiasi dian taranya: 

a. Konten 

 

Strategi diferensiasi konten merupakan apa yang guru ajarkan 

kepada siswanya. Namun Konten dapat dibedakan menurut tingkat 

kesiapan siswa atau profil pembelajaran yang berbeda, atau 

kombinasi kesiapan siswa dan profil pembelajaran. 
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Hal ini juga dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengakses materi sesuai dengan gaya 

belajarnya. Misalnya siswa dengan gaya belajar visual belajar lebih 

baik bila materi yang diberikan berbentuk gambar (Atikah et al., 

2023). 

Materi harus dimodifikasi sesuai dengan tingkat pembelajaran 

siswa. Misalnya, berikan teks yang lebih kompleks untuk siswa yang 

lebih mahir dan materi yang lebih sederhana untuk siswa yang 

membutuhkan dukungan tambahan. Namun bagi siswa kurang 

pendengaran, kami dapat menyediakan materi ajar dalam format 

audio. 

b. Proses 

 

Diferensiasi proses merupakan cara siswa menafsirkan atau 

memahami informasi dan materi melalui aktivitas bertahap (siswa 

bekerja untuk mengembangkan pemahaman yang sama, namun 

dengan dukungan, tantangan, dan kompleksitas yang berbeda) dan 

fokus. Misalnya ajukan pertanyaan yang memandu Anda tentang area 

fokus dan personalisasi agenda untuk membuat dan mengalokasikan 

waktu. Namun Menuntut siswa untuk menyelesaikan tugas dan 

melakukan aktivitas yang sesuai dengan gaya belajar visual, auditori, 

dan kinestetik (Atikah et al., 2023). Metode pengajaran dan kegiatan 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Hal ini 
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dapat mencakup diskusi kelompok, proyek individu, atau 

pembelajaran berbasis teknologi. 

c. Produk 

 

Diferensiasi produk mencerminkan pemahaman siswa terhadap 

tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui tugas dan penampilan 

yang disajikan kepada guru dalam bentuk esai, artikel, presentasi, 

transkrip audio, video, diagram, dan lainlain (Atikah et al., 2023) 

dalam (Sopianti,2022). Penilaian dan tugas yang diberikan kepada 

peserta didik harus mencerminkan kemampuan dan minatnya. Siswa 

dapat menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai format, 

termasuk presentasi, esai, dan proyek kreatif (Mahfudz, 2023). 

3. Model – Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

Ada beberapa jenisjenis pembelajaran berdiferensiasi diantaranya : 

 

a. Differentiated Instruction 

 

Differentiated Instruction merupakan pendekatan yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar semua siswa di kelas dengan 

kemampuan campuran dengan menetapkan pembelajaran maksimal 

dan membedakan instruksi terkait konten, proses, dan produk sesuai 

dengan kebutuhan siswa dalam hal kesiapan mereka (yaitu, kedekatan 

siswa dengan tujuan pembelajaran yang ditentukan), minat (yaitu, 

hasrat, afinitas yang memotivasi pembelajaran), dan profil belajar 

(yaitu, pendekatan yang disukai dalam pembelajaran). seperti yang 
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dikatakan oleh (Maulana et al., 2023) (Dikutip dalam Tomlinson, 

2019). 

b. Flexible Grouping 

 

Pengelompokan fleksibel merupakan strategi pembelajaran yang 

memungkinkan guru mengelompokkan siswa berdasarkan kebutuhan, 

kemampuan, dan minat individu (Risdiyanto, 2021). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok berbeda yang 

dapat dimodifikasi seiring pertumbuhan mereka, mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan personal. Pengelompokan yang 

fleksibel memastikan siswa menerima dukungan dan tantangan yang 

tepat sesuai dengan tingkat kemampuannya. Siswa dapat dibagi ke 

dalam kelompok berbeda tergantung kebutuhan mereka terhadap topik 

atau proyek tertentu. Kelompok ini dapat berubah berdasarkan 

kebutuhan perkembangan dan pembelajaran siswa. 

C. Learning Stations 

 

Learning Stations Merupakan pendekatan pendidikan yang 

membagi ruang kelas menjadi beberapa area, atau "stasiun", di mana 

siswa dapat terlibat dalam aktivitas belajar yang berbeda secara 

mandiri atau dalam kelompok kecil (Fati Matur dkk, 2024). Setiap 

stasiun biasanya dirancang untuk fokus pada topik, keterampilan, atau 

jenis pembelajaran tertentu, yang memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara langsung dan aktif dengan materi. Pembelajaran di atur dalam 

bentuk stasiun yang dapat dipindahkan sesuai minat dan tingkat 
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kesiapan siswa. Setiap stasiun menawarkan kegiatan yang berbeda 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sama. 

D. Tiered Assignments 

 

Tiered Assignments merupakan pendekatan pendidikan yang 

membagi ruang kelas menjadi beberapa area, atau "stasiun", di mana 

siswa dapat terlibat dalam aktivitas belajar yang berbeda secara 

mandiri atau dalam kelompok kecil (Lahrichi & Lahrichi, 2019). 

Setiap stasiun biasanya dirancang untuk fokus pada topik, 

keterampilan, atau jenis pembelajaran tertentu, yang memungkinkan 

siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dengan materi. Tugas 

yang diberikan kepada siswa dirancang dengan tingkat kesulitan yang 

bervariasi sehingga setiap siswa dapat bekerja pada tingkat yang 

sesuai dengan kemampuannya. 

E. Learning Contracts 

 

Learning Contracts merupakan kontrak formal antara guru dan 

siswa yang merinci apa yang akan dipelajari, bagaimana siswa akan 

dipelajari, dan bagaimana siswa akan dinilai (Anderson & Boud, 

2019). Kontrak ini memberi siswa kesempatan untuk mengambil 

tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Kontrak antara 

guru dan siswa di mana siswa diberikan pilihan tentang cara belajar 

dan menunjukkan pemahaman materi. 
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F. Curriculum Compacting 

 

Curriculum Compacting merupakan strategi untuk mempercepat 

pembelajaran siswa dalam menguasai konten tertentu. Pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk mengidentifikasi konten yang telah 

dikuasai siswa dan menghabiskan lebih sedikit waktu untuk 

mengajarkan materi tersebut, sehingga memungkinkan siswa untuk 

fokus pada pembelajaran tingkat yang lebih tinggi dan lebih dalam 

(McIntosh, 2021). Proses dimana guru menilai apa yang sudah 

diketahui siswa tentang suatu topik dan memberi mereka pekerjaan 

tambahan atau proyek yang lebih rinci setelah mereka menguasai 

konten dasar. 

4. Contoh Penerapan Model dalam Konteks Pendidikan 

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi telah menjadi fokus 

utama dalam berbagai penelitian pendidikan, termasuk di Indonesia. 

Di SMA Bina PuteraKopo, misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berhasil memenuhi kebutuhan belajar 

siswa yang beragam. Dalam studi ini, langkahlangkah yang diambil 

meliputi pemetaan kemampuan awal siswa, penentuan materi esensial, 

dan evaluasi untuk mengukur efektivitas pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI tetapi juga 
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mendorong keterlibatan mereka dalam proses belajar (Bakhtiar et al., 

2024). 

Selanjutnya, dalam penerapan model ini, penggunaan berbagai 

metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sangat 

penting. Misalnya, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran 

berbasis proyek yang memungkinkan siswa bekerja dalam kelompok 

kecil untuk menyelesaikan tugas yang relevan dengan kehidupan 

seharihari mereka. Dengan pendekatan ini, siswa dapat belajar dari 

pengalaman langsung dan berkolaborasi dengan temanteman mereka, 

sehingga meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan 

(Aman et al., 2019). 

Penggunaan teknologi juga menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. Di beberapa sekolah, guru 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran online yang memungkinkan 

siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar masingmasing. Aplikasi ini menyediakan berbagai materi 

pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, 

memberikan fleksibilitas bagi siswa dalam proses belajar mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 

dalam pendidikan dapat meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

pembelajaran bagi semua siswa (Ramli, 2023). 
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Namun, tantangan tetap ada dalam penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi. Banyak guru menghadapi kesulitan dalam merancang 

kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa karena 

terbatasnya waktu dan sumber daya. Penelitian di beberapa sekolah 

menunjukkan bahwa meskipun guru telah dilatih untuk menerapkan 

strategi ini, mereka sering merasa tertekan oleh tuntutan kurikulum 

yang padat. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

memberikan  dukungan yang diperlukan agar guru dapat 

mengimplementasikan model ini secara efektif (Wahyudi et al., 2023). 

Akhirnya, keberhasilan  penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi sangat bergantung pada kolaborasi antara guru, siswa, 

dan orang tua. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik 

antara semua pihak dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

mendukung dan inklusif. Dengan melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan anakanak mereka, sekolah dapat menciptakan sinergi 

positif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penting untuk membangun kemitraan yang kuat antara sekolah dan 

keluarga agar penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dapat 

berhasil (Sari, 2019). 

 

5. Pembelajaran PAI 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia dirancang 

untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap 

ajaran agama Islam, serta membentuk karakter dan akhlak yang sesuai 
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dengan nilainilai Islam. Kurikulum PAI mencakup berbagai aspek 

seperti akidah, ibadah, akhlak, AlQur'an, dan sejarah Islam. 

Tujuannya adalah menciptakan individu yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan nilainilai Islam dalam 

kehidupan seharihari. Beberapa penelitian telah mengkaji penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI. Misalnya, penelitian oleh 

(Azis et al., 2023) menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran nilainilai Islam 

di sekolah menengah. Selain itu, studi oleh (Nurhidayati, 2020) 

menemukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam metode 

pengajaran PAI membantu meningkatkan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelas. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memerlukan 

pendekatan yang mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik 

siswa. Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi sangat penting untuk memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. 

Penelitian menunjukkan bahwa dengan mengenali gaya belajar dan 

kebutuhan individu siswa, guru dapat merancang strategi pengajaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan konteks kehidupan seharihari 

mereka (Wahyuni et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

PAI adalah penggunaan metode diskusi kelompok kecil. Melalui 
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diskusi ini, siswa dapat berbagi pandangan dan pengalaman pribadi 

terkait materi ajar, sehingga memperkaya pemahaman mereka tentang 

nilainilai agama. Penelitian di berbagai sekolah menunjukkan bahwa 

metode diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep agama 

tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis serta kemampuan 

berargumentasi siswa (Ritonga & Prasetia, 2019). 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI juga sangat 

bermanfaat. Guru dapat memanfaatkan platform online untuk 

menyajikan materi ajar secara interaktif melalui video atau presentasi 

multimedia. Dengan cara ini, siswa dapat lebih mudah memahami 

konsepkonsep agama yang mungkin sulit dipahami jika hanya 

disampaikan secara lisan atau melalui buku teks saja. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam 

pendidikan agama dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan 

siswa (Imroatus, 2020). 

Namun demikian, tantangan tetap ada dalam penerapan 

pembelajaran PAI yang berdiferensiasi. Banyak guru masih kesulitan 

untuk mengadaptasi metode pengajaran mereka agar sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa karena kurangnya pelatihan dan sumber 

daya. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

menyediakan pelatihan profesional bagi guru agar mereka lebih siap 

menerapkan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran PAI (Bakhtiar 

et al., 2024). 
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Akhirnya, keberhasilan pembelajaran PAI juga sangat bergantung 

pada dukungan dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa ketika orang tua terlibat aktif dalam pendidikan 

agama anakanak mereka, hasil belajar siswa cenderung meningkat. 

Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menjalin kemitraan 

dengan orang tua dan masyarakat agar tujuan pendidikan agama dapat 

tercapai secara optimal (Aman et al., 2019). 

6. Metode Pembelajaran yang Umum Di gunakan 

Metode pembelajaran yang umum digunakan di sekolah sering kali 

bersifat tradisional dan kurang memperhatikan perbedaan individu 

siswa. Namun, seiring dengan perkembangan kurikulum merdeka di 

Indonesia, banyak sekolah mulai menerapkan metode inovatif seperti 

pembelajaran berbasis proyek (ProjectBased Learning). Metode ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar melalui 

proyek nyata yang relevan dengan kehidupan seharihari mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep tetapi juga keterampilan kolaborasi serta 

komunikasi siswa (Ramli, 2023). 

Selain itu, metode diskusi kelas juga merupakan salah satu 

pendekatan umum yang digunakan oleh banyak guru. Diskusi kelas 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pandangan dan 

pengalaman pribadi terkait materi ajar. Dalam konteks PAI, diskusi 

tentang  nilainilai  agama  atau  isuisu  moral  kontemporer  dapat 
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membantu siswa memahami relevansi ajaran agama dalam kehidupan 

seharihari mereka. Penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi dapat 

meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan berpikir kritis 

siswa (Wahyudi et al., 2023). 

Penerapan teknologi dalam pendidikan juga semakin umum 

digunakan sebagai metode pengajaran modern. Banyak sekolah kini 

memanfaatkan platform elearning untuk menyajikan materi ajar secara 

interaktif melalui video atau modul online. Dengan cara ini, siswa 

memiliki akses lebih luas terhadap sumber belajar dan dapat belajar 

sesuai dengan kecepatan masingmasing. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa secara keseluruhan (Sari, 2019). 

Namun demikian, tantangan tetap ada ketika menggunakan 

metodemetode ini di kelas. Beberapa guru mungkin merasa kesulitan 

untuk mengadaptasi metode baru karena terbiasa dengan pendekatan 

tradisional atau kurangnya pelatihan tentang penggunaan teknologi 

terbaru. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

memberikan dukungan kepada guru melalui pelatihan profesional agar 

mereka lebih siap menerapkan metode inovatif dalam pengajaran 

(Wahyuni et al., 2023). 

Akhirnya, keberhasilan penerapan berbagai metode pembelajaran 

sangat bergantung pada kolaborasi antara guru dan siswa serta 

dukungan  dari  orang  tua  dan  masyarakat  sekitar.  Penelitian 
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menunjukkan bahwa ketika semua pihak terlibat aktif dalam proses 

pendidikan, hasil belajar siswa cenderung meningkat signifikan. Oleh 

karena itu, penting bagi sekolah untuk membangun kemitraan yang kuat 

dengan orang tua dan masyarakat guna menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung bagi semua siswa (Ritonga & Prasetia, 2019). 

B. Penelitian Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain : 

 

1. Afelia et al., 2023, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, “Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Motivasi Siswa.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis statistik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan motivasi siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk 

sains dan matematika. Perbedaan dengan penelitian Anda terletak pada 

fokus subjek; sementara penelitian ini mengkaji dampak motivasi 

secara umum, penelitian Anda lebih spesifik pada penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMAN 3 Sungai Penuh. 

2. Iistika et al., 2024, Jurnal Pendidikan Agama Islam, “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Variatif terhadap Hasil Belajar Siswa.” Penelitian ini 

menggunakan pendekatan campuran dengan menggabungkan data 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi berpengaruh positif terhadap hasil 



25 
 

 

 

 

 

 

belajar siswa. Perbedaannya dengan penelitian Anda adalah bahwa 

penelitian ini tidak hanya fokus pada pembelajaran berdiferensiasi, 

tetapi juga mencakup berbagai metode pengajaran lainnya, sedangkan 

penelitian Anda berfokus khusus pada model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam PAI. 

3. Kadek et al., 2024, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, “Tantangan 

dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

wawancara dan observasi. Hasilnya mengidentifikasi berbagai 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di tingkat sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada 

level pendidikan; penelitian Anda berfokus pada SMA, sehingga 

tantangan dan solusi yang dihadapi mungkin berbeda dalam konteks 

usia dan perkembangan siswa. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya 

yang relevan yang mengkaji pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

strategi untuk meningkatkan pendidikan. Strategi ini melihat berbagai 

aspek, termasuk gaya belajar, tantangan implementasi, motivasi, dan 

integrasi teknologi. Meskipun demikian, fokus dan konteks penelitian 

ini berbeda, yaitu penerapan model pembelajaran berdiferensiasi di 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 3 Sungai 

Penuh. Secara posisi, penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya 

dengan memberikan pandangan baru tentang penerapan pembelajaran 
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Rekomendasi Praktis 

Interpretasi Data 

Analisi Dokumen 

Guru Siswa 

Wawancara 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Observasi lapangan 

 

 

 

 

berdiferensiasi di mata pelajaran PAI, yang belum banyak diteliti oleh 

penelitian sebelumnya. 

C. Kerangka berpikir 

 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian dapat dilihat pada 

 

Tabel 0.1 

 

 

 

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

Diagram ini menunjukkan hubungan antara faktorfaktor yang 

mempengaruhi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI di 
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SMAN 3 Sungai Penuh. Guru sebagai aktor utama berperan dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Observasi dan wawancara digunakan untuk memahami tantangan serta 

efektivitas metode ini, sementara analisis dokumen mendukung validasi 

data. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMAN 3 Sungai Penuh dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik dari segi guru, siswa, maupun kondisi lingkungan pembelajaran. Guru 

sebagai aktor utama memiliki peran dalam menyusun strategi pengajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sementara siswa memiliki 

karakteristik belajar yang beragam, baik dalam hal kesiapan akademik, 

minat, maupun gaya belajar mereka (Tomlinson, 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana model ini diterapkan, tantangan yang 

dihadapi, serta efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dengan metode 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif terkait praktik pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas PAI. 

Guru memiliki peran krusial dalam keberhasilan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, karena mereka bertanggung jawab dalam 

menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan karakteristik siswa. 

Menurut Tomlinson (2019), pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari tiga 

komponen  utama,  yaitu  diferensiasi  konten,  proses,  dan  produk. 
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Diferensiasi konten memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi ajar 

dengan kesiapan siswa, diferensiasi proses memberikan kebebasan bagi 

siswa untuk memahami materi dengan metode yang sesuai dengan gaya 

belajarnya, sementara diferensiasi produk memberikan alternatif bagi 

siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai bentuk 

tugas. Namun, di SMAN 3 Sungai Penuh, keterbatasan jumlah guru PAI 

(hanya dua orang untuk enam kelas) serta alokasi waktu yang terbatas 

menjadi kendala utama dalam menerapkan strategi ini secara optimal. 

Akibatnya, guru cenderung menggunakan metode ceramah sebagai 

pendekatan utama, yang kurang efektif dalam mengakomodasi 

keberagaman siswa (Azis, Agung, & Khuriyah, 2023). 

Setiap siswa memiliki perbedaan dalam kemampuan akademik, 

minat, dan gaya belajar, sehingga pendekatan pembelajaran yang seragam 

sering kali menghambat perkembangan mereka. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Afelia, Utomo, dan Sulistyaningsih (2023), pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena 

metode ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar sesuai 

dengan kecepatan dan gaya mereka masingmasing. Namun, dalam konteks 

SMAN 3 Sungai Penuh, masih terdapat tantangan dalam implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi karena tidak semua siswa terbiasa dengan 

sistem yang fleksibel. Beberapa siswa masih lebih nyaman dengan metode 

konvensional, seperti ceramah dan latihan soal, sehingga perlu ada 
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bimbingan lebih lanjut agar mereka dapat beradaptasi dengan pendekatan 

yang lebih variatif (Umayrah & Wahyudin, 2024). 

Untuk memahami penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mata pelajaran PAI di SMAN 3 Sungai Penuh, penelitian ini menggunakan 

tiga metode utama dalam pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 

dan analisis dokumen. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana guru 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di kelas dan 

bagaimana siswa menanggapinya. Observasi ini juga bertujuan untuk 

memahami pola interaksi guru dan siswa serta sejauh mana metode yang 

digunakan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

(Sa’adah, Batulieu, & Arifah, 2023). 

Selain itu, wawancara dilakukan dengan guru dan siswa untuk 

menggali lebih dalam tentang pengalaman mereka dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. Wawancara dengan guru bertujuan untuk memahami 

strategi yang mereka gunakan, tantangan yang mereka hadapi, serta sejauh 

mana mereka merasa terbantu dengan pendekatan ini. Sementara itu, 

wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengetahui bagaimana mereka 

merespons metode pembelajaran yang diterapkan serta apakah mereka 

merasa lebih terbantu dalam memahami materi PAI (Wahyudi, Pamuji, & 

Martuti, 2023). 

Terakhir, analisis dokumen dilakukan dengan meninjau Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, dan hasil evaluasi siswa. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah strategi pembelajaran yang 
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digunakan sudah sesuai dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi serta 

bagaimana dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Menurut penelitian 

oleh Kadek, Purwati, dan Indirayanti (2024), dokumen seperti RPP dapat 

menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana guru telah 

mengintegrasikan prinsipprinsip diferensiasi dalam pembelajaran mereka. 

Berdasarkan diagram kerangka berpikir dalam penelitian ini, 

terdapat hubungan yang erat antara faktorfaktor yang mempengaruhi 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Guru sebagai perancang utama 

strategi pembelajaran harus menyesuaikan metode pengajaran dengan 

kebutuhan siswa agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Siswa sebagai 

penerima pembelajaran memiliki karakteristik yang beragam, sehingga 

metode yang digunakan harus dapat mengakomodasi perbedaan tersebut. 

Sementara itu, analisis dokumen digunakan sebagai alat validasi untuk 

memastikan bahwa strategi yang diterapkan telah sesuai dengan prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi dan memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa (Ritonga & Prasetia, 2019). 

Dengan memahami hubungan antara faktorfaktor tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi dalam konteks PAI serta memberikan rekomendasi praktis 

bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih inklusif. Dengan demikian, diharapkan bahwa model pembelajaran 

ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di 

SMAN 3 Sungai Penuh. 



 

 

 

 

BAB III 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

 

 

Penenelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan me 

tode studi kasus yang mengumpulkan dan menganalisis data nonnumerik 

untuk memahami fenomena sosial atau perilaku manusia dari perspektif 

partisipan dalam konteks alaminya (Juliana, 2024). Fokusnya adalah pada 

eksplorasi mendalam dan pemahaman subjektif, menggunakan teknik 

seperti observasi, dan analisis dokumen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus, yang bertujuan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data nonnumerik dalam konteks pendidikan. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial dan perilaku 

siswa dari sudut pandang mereka sendiri dalam lingkungan yang alami. 

Fokus penelitian adalah untuk mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana model pembelajaran yang menghargai keberagaman peserta 

didik diterapkan. Menurut Desy Kurnia Anggrahini, (2024) penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami makna di balik fenomena yang 

terjadi, sehingga sangat relevan untuk konteks pembelajaran 

berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 3 Sungai Penuh selama satu 

semester ajaran. Sekolah ini dipilih karena menerapkan kurikulum 

merdeka, yang relevan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAI. Penelitian oleh Khoirurrijal et 

al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka 

memberikan kesempatan untuk inovasi dalam metode pengajaran, 

termasuk pembelajaran berdiferensiasi. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian terdiri dari guru PAI dan siswa kelas XA di SMA 

 

3 Sungai Penuh. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, di mana peneliti memilih individu yang memiliki pengalaman 

dan pemahaman tentang penerapan model pembelajaran berdiferensiasi. 

Tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh lebih mendalam dan 

relevan dengan fokus penelitian. Penelitian oleh Lisa Hati, (2023) juga 

menekankan pentingnya melibatkan berbagai pihak dalam penelitian 

pendidikan untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, tiga metode utama pengumpulan data 

digunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan informasi menyeluruh tentang penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMAN 3 Sungai Penuh. 
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1. Observasi dilakukan untuk melihat langsung proses pembelajaran di 

kelas. Ini mencakup bagaimana guru menggunakan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dan bagaimana siswa menanggapinya. Teknik diferensiasi 

yang digunakan (berdasarkan kesiapan, minat, atau profil belajar siswa), 

pola interaksi antara guru dan siswa, dan dinamika kelas selama 

pembelajaran adalah beberapa bagian dari temuan ini. Data observasi ini 

memberikan gambaran nyata tentang praktik pembelajaran 

berdiferensiasi di lapangan. Ini memungkinkan orang untuk menentukan 

keuntungan dan kekurangan dari praktik tersebut. 

2. Dalam pendekatan semiterstruktur, wawancara dilakukan dengan guru 

dan siswa untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang 

kesuksesan dan kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran 

berdiferensiasi. Siswa diwawancarai tentang pengalaman mereka dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, bagaimana pendekatan ini membantu 

mereka memahami materi, dan kesulitan yang mereka hadapi. Guru juga 

diwawancarai tentang bagaimana mereka membuat dan menerapkan 

pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran PAI, dan bagaimana 

pendekatan ini mempengaruhi hasil belajar siswa. Teknik wawancara 

semiterstruktur dipilih karena dapat digunakan secara lebih mendalam 

untuk mengeksplorasi perspektif partisipan. 

3. Pengumpulan dokumen yang relevan, seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), hasil evaluasi siswa, dan catatan pembelajaran 

lainnya, termasuk dalam dokumentasi. Analisis dokumendokumen ini 
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memberikan informasi tambahan untuk mengonfirmasi hasil dari 

wawancara dan observasi. Peneliti dapat menilai sejauh mana 

pembelajaran berdiferensiasi direncanakan sebelum diterapkan di kelas 

dengan menggunakan dokumen RPP. Sementara itu, hasil evaluasi siswa 

dapat digunakan untuk mengukur dampak pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap capaian belajar siswa. 

Metode ini sejalan dengan gagasan triangulasi data yang 

dikemukakan oleh Purwowidodo dan Zaini (2023), yang menekankan 

bahwa menggabungkan berbagai metode pengumpulan data dapat 

meningkatkan keakuratan dan validitas hasil penelitian pendidikan. 

Penelitian ini, yang menggabungkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, tidak hanya memberikan gambaran empiris tentang 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI, tetapi juga 

menemukan faktorfaktor yang berkontribusi terhadap keberhasilannya 

dan tantangan yang dihadapinya. 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian terdiri dari: 

 

1. Lembar Wawancara: 

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Oleh karena itu, dalam melaksanakan wawancara 

dengan informan dalam pengumpulan data, peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaanpertanyaan tertulis yang jawaban 

berupa deskriptif terjadi di lapangan secara langsung. Peneliti melakukan 
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wawancara secara terbuka dan jenis pertanyaan yang diberikan berbentuk 

terstruktur yaitu pertanyaanpertanyaan yang telah disiapkan sesuai 

dengan rumusan masalah dan dikembangkan sesuai kondisi di lapangan. 

2. Lembar Observasi: 

 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang situasi 

penerapan model pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam atau deskripsi objek yang diamati. 

Observasi yang biasa dilakukan terbagi menjadi observasi 

partisipan dan non partisipan, dalam penelitian ini peneliti menempatkan 

diri sebagai observasi non partisipan atau pengamat hanya melakukan 

pengamatan dari luar atau tidak ikut serta secara langsung sehingga 

pedoman observasi dapat di isi secara bebas berdasarkan hasil 

pengamatan dengan menggunakan deskripsi kalimat yang diamati 

peneliti. 

3. Lembar Dokumen 

 

Peneliti mengutip atau mencatat datadata yang ada hubungannya 

dengan penelitian yang diteliti, kemudian hasil dokumentasi dijadikan 

sumber data. Dokumentasi digunakan untuk mengambil data tentang 

kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 3 Kota Sungai 

Penuh, meliputi: 

a.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): Untuk mengetahui 

bagaimana guru merancang strategi pembelajaran berdiferensiasi 

dalam rencana pembelajaran. 
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b. Materi ajar : Untuk analisis apakah materi ajar yang digunakan telah 

disesuaikan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang 

berbeda. 

c. Hasil evaluasi siswa: Digunakan untuk melihat apakah pembelajaran 

berdiferensiasi berdampak pada hasil pemahaman dan pembelajaran 

siswa. 

Menurut Tomlinson (2019) , penggunaan alat yang sesuai sangat 

penting untuk memastikan validitas dan keandalan data dalam penelitian 

pendidikan. Oleh karena itu, kombinasi wawancara, observasi dan analisis 

dokumen dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang 

lebih akurat dan lengkap terkait dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap: 

 

Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan teknik analisis data 

berdasarkan pada model miles dan huberman karena analisis data kualitatif 

bersifat mendalam dan berulang. Menurut Sugiyono (2020) 

mengemukakan bahwa data yang muncul berwujud katakata dan bukan 

rangkaian angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka 

macam cara yaitu pengamatan terlibat wawancara, dan selanjutnya 

diproses melalui perekaman, pencatatan, pengetikan, tetapi analilis 

kualitatif tetap menggunakan katakata yang biasanya disusun ke dalam 

teks yang diperluas. Adapun model analisis data kualitatif model miles dan 

huberman antara lain : 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa narasi deskriptif 

kualitatif, data dokumen yang bersifat kuantitatif juga bersifat deskriptif. 

Tidak ada analisis data secara statistik dalam penelitian kualitatif, 

mencari kesamaan kesamaan dan perbedaanperbedaan informasi. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan 

data berlangsung. Sebenarnya reduksi data sudah tampak pada saat 

penelitian memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian, dan pendekatan penelitian dengan metode 

pengumpulan data yang dipilih. Tahapan reduksi selanjutnya membuat 

ringkasan, mengkode, menelusur tema, dan membuat gugusgugus 

(Sugiyono, 2020). 

2. Penyajian Data (Data Display) 

 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, Flowcard dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2020). 

 

 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, data 

akan berubah bila ditemukan buktibukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh buktibukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel (Sugiyono, 

2020). 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuam 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remangremang atau gelap sehingga diteliti menjadi lebih jelas. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif menempuh cara yang berbeda dengan penelitian 

kuantitatif. Karena instrumen utamanya adalah manusia, yaitu si peneliti 

yang diperiksa keabsahannya bukanlah keabsahan instrumen, tetapi 

keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif digunakan empat kriteria, yaitu 

kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian, yang cara 

pengujiannya dengan penelitian kualitatif (Publishing, 2020). Teknik 

pemeriksaan keabsahan yang digunakan peneliti yaitu triangulasi 

merupakan Mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkan 

dengan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase penelitian 

di lapangan pada waktu yang berlainan. Triangulasi juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan antar hasil dua peneliti atau lebih dengan 

menggunakan teknik yang berbeda (Publishing, 2020). 
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Adapun triangulasi yang dipakai keabsahan datanya ialah. 

Keabsahan data diuji melalui: 

1.  Triangulasi Sumber: Menggunakan berbagai sumber data, seperti 

wawancara dengan guru, siswa, dan dokumen resmi. 

2. Triangulasi Teknik: Menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 

data (observasi, wawancara, dokumentasi) untuk memastikan 

konsistensi informasi. Hal ini penting agar hasil penelitian dapat 

dipercaya, sebagaimana dinyatakan oleh (Rahma Maulidia dan 

Prafitasari, 2023) bahwa triangulasi merupakan metode efektif untuk 

meningkatkan keabsahan data dalam studi pendidikan. 



 

 

 

 

BAB IV 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. TEMUAN PENELITIAN 

 

1. Profil Sekolah (SMAN 3 Kota Sungai Penuh) 

SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh merupakan salah satu sekolah 

menengah atas di Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. Sekolah ini 

beroperasi di bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, serta menerapkan Kurikulum Merdeka dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan informasi dari laman Dapodik, sekolah ini memiliki: 
 

a. Akreditasi: Baik 

 

b. Jumlah siswa: Lebih dari 500 siswa 

 

c. Tenaga pendidik: Terdapat dua guru yang mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

d. Fasilitas: Kelas reguler, laboratorium, dan perpustakaan. 

 

2. Konteks Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMAN 3 Kota Sungai Penuh. Model pembelajaran ini bertujuan 

untuk mengakomodasi keberagaman siswa dalam hal gaya belajar, 

kemampuan akademik, serta minat terhadap materi PAI. 
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Beberapa permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini: 

 

a. Metode pengajaran yang masih dominan berbasis ceramah dan 

kurang interaktif. 

b. Jumlah guru PAI yang terbatas (hanya dua orang) untuk mengajar 

enam kelas X. 

c.  Sumber daya pembelajaran yang terbatas, termasuk media 

pembelajaran yang belum optimal. 

d.  Keberagaman gaya belajar siswa yang belum sepenuhnya 

terakomodasi dalam metode pengajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang 

diterapkan oleh guru dalam mengadaptasi pembelajaran 

berdiferensiasi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilannya. 

Selain dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga terlihat dalam 

beberapa mata pelajaran lain di SMAN 3 Kota Sungai Penuh, seperti 

matematika, bahasa Indonesia, dan ilmu pengetahuan alam. Guru 

dalam berbagai bidang studi mulai menerapkan strategi diferensiasi 

dengan menyesuaikan materi, metode pembelajaran, dan jenis tugas 

agar sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa yang 

beragam. 

Dalam pelajaran matematika, misalnya, guru menerapkan 

diferensiasi proses dengan mengelompokkan siswa berdasarkan 
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tingkat pemahaman mereka terhadap materi. Siswa yang telah 

memahami konsep diberikan tantangan lebih kompleks, sementara 

siswa yang masih membutuhkan pendalaman diberi pendampingan 

tambahan dan latihan bertahap. Selain itu, penggunaan media visual 

seperti infografis dan simulasi digital semakin membantu siswa 

dengan gaya belajar visual untuk memahami konsep abstrak dengan 

lebih baik. 

Di kelas bahasa Indonesia, strategi diferensiasi produk 

diterapkan dengan memberikan pilihan kepada siswa untuk 

menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai metode. Siswa 

yang lebih nyaman mengekspresikan ide secara verbal diberikan 

kesempatan untuk membuat presentasi, sementara siswa yang lebih 

unggul dalam tulisan diperbolehkan untuk menyusun esai analisis 

atau cerpen berdasarkan materi yang dipelajari. 

Dalam ilmu pengetahuan alam (IPA), pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan melalui eksperimen laboratorium. Siswa 

yang lebih cepat memahami konsep diberikan proyek penelitian 

sederhana, sementara siswa yang membutuhkan lebih banyak 

pengalaman praktik diberi kesempatan untuk mengulang eksperimen 

dengan bimbingan lebih lanjut. Dengan cara ini, setiap siswa dapat 

belajar dengan pendekatan yang paling sesuai dengan gaya belajar 

mereka. 
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Penerapan model ini di berbagai mata pelajaran 

menunjukkan bahwa SMAN 3 Kota Sungai Penuh memiliki 

komitmen dalam menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan pembelajaran 

berdiferensiasi yang diterapkan secara menyeluruh, siswa diberikan 

kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka, 

meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 

 

 

 

3. Demografi Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

a. Guru PAI: Dua orang guru yang mengajar di kelas X dan 

bertanggung jawab dalam menerapkan metode pembelajaran 

berdiferensiasi. 

b. Siswa Kelas XA: Siswa yang menjadi partisipan dalam 

penelitian ini, dengan jumlah total sekitar 32 siswa. 

Sekolah ini berlokasi di Jl. Muradi Desa Baru Srimenanti, 

Kecamatan Koto Baru, Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. 

Informasi lebih lanjut mengenai fasilitas, jumlah siswa, dan tenaga 

pendidik dapat diakses melalui tautan di atas. 

Bab ini bertujuan untuk menyajikan hasil penelitian dan 

pembahasannya, yang berfokus pada penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAI di SMAN 
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3 Kota Sungai Penuh. Tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya akan menjadi pedoman dalam menganalisis hasil. Data 

yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

akan diuraikan secara sistematis untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang implementasi model ini serta dampaknya 

terhadap siswa. 

Penyajian data akan dimulai dengan deskripsi subjek 

penelitian, dilanjutkan dengan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, analisis temuan akan dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas model ini serta membandingkannya 

dengan penelitian terdahulu. Bab ini diakhiri dengan penjabaran 

keterkaitan hasil penelitian dengan teori dan rekomendasi praktis. 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Metode Pembelajaran PAI yang Saat ini Diterapkan di SMAN 

3 Sungai Penuh 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

serta siswa di SMAN 3 Sungai Penuh, diketahui bahwa metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan saat 

ini menggunakan kombinasi beberapa pendekatan, termasuk 

ceramah, diskusi kelompok, serta metode berbasis proyek. Guru 

cenderung menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, dengan menyesuaikan kebutuhan belajar individu melalui 

teknik diferensiasi. Namun, meskipun model pembelajaran ini 
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mulai diterapkan, beberapa kendala masih ditemukan, seperti 

minimnya sumber belajar yang variatif, kesiapan guru dalam 

menerapkan diferensiasi, serta tingkat keterlibatan siswa dalam 

diskusi. Oleh karena itu, penerapan metode yang lebih adaptif dan 

fleksibel sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu guru PAI yang peneliti wawancara sebagai berikut: 

"Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

PAI, saya selalu mengamati karakteristik dan kebutuhan 

belajar setiap 

siswa. Saya menggunakan berbagai strategi seperti pengel 

ompokan fleksibel berdasarkan kemampuan dan minat, sert 

a menyediakan materi dengan tingkat kesulitan yang 

berbeda." (DV., 22April 2025) 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

guru PAI tersebut. Menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas PAI karena model pembelajaran berdiferensiasi membantu 

siswa mudah dalam pembelajaran. Hal tersebut juga terafirmasi 

dari pendapat siswa: 

“Saya merasa pembelajaran PAI menjadi lebih menarik 

dengan 

metode berdiferensiasi. Guru memberikan variasi tugas dan 

materi, sehingga saya bisa belajar dengan cara yang paling 

nyaman bagi saya. Misalnya, saya lebih mudah memahami 

konsep melalui diskusi, sedangkan teman saya lebih suka 

belajar dengan membaca teks." (MS., 23 April 2025) 

Hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan terlihat 

bahwa metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMAN  3  Sungai  Penuh  sudah  mulai  menerapkan  model 
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pembelajaran berdiferensiasi untuk menyesuaikan kebutuhan 

belajar siswa. Guru menggunakan berbagai strategi, seperti 

pengelompokan fleksibel, penyediaan materi dengan tingkat 

kesulitan yang bervariasi, dan memberikan pilihan tugas agar siswa 

bisa belajar dengan cara yang paling sesuai untuk mereka. Tujuan 

utama dari pendekatan ini adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan setiap siswa. 

Dari sisi siswa, pembelajaran dengan metode 

berdiferensiasi terasa lebih menarik dan membantu mereka 

memahami materi dengan lebih baik. Setiap siswa bisa belajar 

dengan cara yang paling nyaman, ada yang lebih mudah memahami 

melalui diskusi, sementara yang lain lebih suka membaca teks. 

Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi mereka, karena mereka diberi kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Namun, meskipun metode ini membawa banyak manfaat, 

masih ada tantangan yang perlu diperhatikan. Kesiapan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara konsisten, 

keterbatasan sumber belajar yang variatif, dan tingkat keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran masih menjadi kendala. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu guru PAI yang peneliti wawancara sebagai berikut: 

“Tantangan utama yang ibuk hadapi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas PAI adalah mengelola keberagaman 
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pemahaman dan gaya belajar siswa. Keterbatasan waktu 

menjadi hambatan dalam merancang materi, metode, dan 

strategi yang sesuai. Saya berupaya memastikan semua 

siswa memahami konsep agama Islam melalui asesmen, 

umpan balik, dan inovasi pembelajaran yang inklusif.” 

(HS., 21 April 2025) 

Berdasarkan wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwasanya Guru PAI menghadapi tantangan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi karena harus menyesuaikan materi 

dan metode dengan beragam kebutuhan siswa. Keterbatasan waktu 

menjadi hambatan dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi 

yang fleksibel. Untuk memastikan semua siswa memahami konsep 

agama Islam, guru melakukan asesmen berkala, memberikan 

umpan balik, dan mencari cara inovatif agar pembelajaran tetap 

efektif. Selain itu, guru menciptakan lingkungan yang mendukung 

agar siswa merasa nyaman dalam bertanya, berdiskusi, dan 

mengeksplorasi materi sesuai dengan gaya belajar mereka, 

sehingga pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan manfaat 

optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

memastikan penerapan metode ini lebih efektif, baik melalui 

penguatan kompetensi guru maupun peningkatan akses terhadap 

sumber belajar yang lebih beragam. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi di SMAN 3 

Sungai Penuh 

Model  pembelajaran  berdiferensiasi  diterapkan  dengan 
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menyesuaikan materi, proses, serta hasil belajar berdasarkan 

karakteristik siswa. Guru PAI membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar berdasarkan gaya belajar dan tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi. Setiap kelompok mendapatkan 

pendekatan yang berbeda, misalnya, Kelompok dengan 

kecenderungan visual diberikan materi melalui infografis dan 

video, Kelompok kinestetik diberikan kesempatan untuk praktik 

langsung dalam bentuk simulasi atau proyek berbasis pengalaman, 

Kelompok auditorial mendapatkan metode penyampaian berbasis 

ceramah yang diperkaya dengan diskusi. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu guru PAI yang peneliti wawancara sebagai berikut: 

“Ibuk menyesuaikan materi ajar dengan strategi beragam, 

seperti menyediakan pilihan berdasarkan tingkat 

pemahaman dan minat siswa. Bacaan, video, proyek, dan 

diskusi kelompok membantu mereka memahami konsep 

secara optimal. Tugas juga fleksibel, memungkinkan siswa 

memilih format terbaik agar pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan” (HS., 21 April 2025) 

Dari pernyataan wawancara guru PAI diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwa Guru PAI menyesuaikan materi ajar dengan 

kebutuhan beragam siswa menggunakan berbagai strategi, seperti 

menyediakan pilihan materi berdasarkan tingkat pemahaman dan 

minat. Siswa yang lebih nyaman belajar dengan bacaan diberikan 

artikel, sementara siswa visual mendapatkan video atau infografis. 

Guru juga menerapkan pembelajaran berbasis proyek agar siswa 
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lebih aktif, serta mendorong diskusi kelompok untuk berbagi 

wawasan. Selain itu, tugas diberikan dengan fleksibilitas, 

memungkinkan siswa memilih format yang sesuai, seperti esai, 

presentasi visual, atau video. Dengan pendekatan ini, setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk memahami materi dengan 

cara yang paling sesuai, sehingga hasil belajar lebih optimal dan 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

3. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berdiferensiasi memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Namun, ada beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan model ini, seperti 

kurangnya kesiapan guru dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran, kesulitan dalam membagi siswa secara efektif, serta 

keterbatasan fasilitas pendukung. Beberapa dampak utama yang 

ditemukan adalah: 

a.  Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadap Materi PAI, Ter 

utama Karena Mereka Mendapatkan Metode yang Sesuai 

DenganGaya Belajar Mereka. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu siswa yang peneliti wawancara sebagai berikut : 

“Saya merasa dihargai dalam pembelajaran berdiferensiasi 

karena diberikan pilihan sesuai gaya belajar dan minat saya. 
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Contohnya, diskusi, bacaan, atau video membantu 

pemahaman. Fleksibilitas tugas meningkatkan kepercayaan 

diri. Meski ada tantangan, pembelajaran ini memberi 

peluang berkembang dan memahami PAI dengan cara 

optimal bagi saya. (HZ.,23 April 2025) 

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa siswa merasa pembelajaran berdiferensiasi memberikan 

kesempatan untuk memahami materi PAI dengan metode yang 

sesuai dengan gaya belajar mereka. Guru menyediakan berbagai 

pilihan dalam penyampaian materi, seperti contoh konkret, diskusi 

interaktif, bacaan, atau video edukatif. Fleksibilitas dalam 

penyelesaian tugas juga membantu siswa menunjukkan 

pemahaman dengan lebih percaya diri. Pendekatan ini membuat 

mereka merasa dihargai, lebih termotivasi, dan mampu 

mengembangkan cara belajar yang optimal. Meskipun ada 

tantangan dalam beradaptasi, pembelajaran berdiferensiasi 

dianggap efektif dalam meningkatkan pengalaman dan pemahaman 

siswa di kelas. Hal tersebut juga terafirmasi dari pendapat siswa 

lainnya: 

“Pembelajaran berdiferensiasi dalam PAI meningkatkan 

kepercayaan diri saya dengan memberi kebebasan memilih 

metode belajar sesuai gaya saya. Saya lebih terlibat, 

memahami konsep secara mendalam, dan merasa dihargai. 

Motivasi belajar meningkat, interaksi dengan teman dan 

guru lebih positif, serta pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan relevan bagi saya.” (RM.,23 April 2025) 

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa Pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa memahami 
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materi PAI dengan lebih baik karena mereka dapat belajar sesuai 

dengan gaya dan minat masing-masing. Guru menyediakan 

berbagai metode, seperti contoh konkret, diskusi interaktif, bacaan, 

dan video edukatif, sehingga siswa merasa lebih dihargai dan lebih 

percaya diri dalam menunjukkan pemahaman mereka. Fleksibilitas 

dalam penyelesaian tugas juga berkontribusi pada peningkatan 

motivasi belajar. Siswa merasa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran, lebih menikmati pelajaran, dan lebih mampu 

menemukan strategi belajar yang optimal. Selain itu, pendekatan 

ini menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif 

antara siswa dan guru, menjadikan proses belajar lebih bermakna 

dan relevan bagi kehidupan mereka sehari-hari. 

b. Meningkatnya Partisipasi Siswa Dalam Diskusi, Karena 

Mereka Merasa Lebih Nyaman Dengan Pendekatan yang 

Diberikan. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu siswa yang peneliti wawancara sebagai berikut : 

“Pembelajaran berdiferensiasi membuat interaksi dengan 

guru dan teman lebih menyenangkan. Saya lebih percaya 

diri bertanya dan berdiskusi, serta dapat bekerja sama 

dengan siswa yang memiliki gaya belajar berbeda. Diskusi 

dan proyek kelompok membantu saya memahami perspektif 

baru, membangun komunikasi, dan menghargai 

keberagaman. (HZ.,23 April 2025) 

Hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan terlihat 

bahwa siswa merasa lebih nyaman berpartisipasi dalam diskusi 
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berkat pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Guru memberikan 

ruang terbuka bagi mereka untuk bertanya dan berbagi 

pemahaman, sehingga mereka lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat. Berinteraksi dengan teman-teman yang 

memiliki gaya belajar berbeda memperkaya perspektif mereka 

terhadap konsep agama. Selain itu, tugas berbasis kolaborasi seperti 

diskusi kelompok dan proyek presentasi semakin meningkatkan 

keterlibatan mereka. Metode ini tidak hanya membuat siswa lebih 

aktif dalam belajar, tetapi juga membantu mereka menghargai 

keberagaman cara belajar di kelas. 

c. Meningkatkan Motivasi Belajar, Sebab Siswa Diberikan 

Kebebasan Untuk Mengeksplorasi Materi Dengan Cara 

yang Lebih Menyenangkan dan Interaktif. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu siswa yang peneliti wawancara sebagai berikut: 

“Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan motivasi dan 

minat saya dalam belajar PAI karena saya merasa dihargai 

sebagai individu dengan kebutuhan unik. Saya lebih 

termotivasi melalui diskusi, tugas kreatif, dan eksplorasi 

interaktif. Pendekatan ini meningkatkan kepercayaan diri, 

tanggung jawab belajar, serta membantu menemukan 

strategi yang paling efektif bagi saya.” (LM., 23 April 

2025) 

Hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan terlihat 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar PAI dengan memberikan kebebasan dalam memilih 

metode belajar yang sesuai dengan preferensi mereka. Diskusi 
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kelompok, proyek kreatif, dan simulasi interaktif membantu siswa 

lebih terlibat dan mengekspresikan pemahaman mereka dengan 

cara yang menarik. Selain meningkatkan rasa percaya diri, 

pendekatan ini juga mendorong tanggung jawab dalam proses 

belajar, memungkinkan siswa mengeksplorasi materi dengan cara 

yang paling efektif bagi mereka. Secara keseluruhan, metode ini 

tidak hanya meningkatkan minat terhadap PAI tetapi juga 

membantu siswa menemukan strategi belajar yang paling sesuai 

dengan karakter dan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan tambahan bagi guru dan peningkatan 

dukungan dari pihak sekolah agar penerapan diferensiasi 

pembelajaran bisa berjalan lebih optimal. 

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan model ini, seperti kurangnya kesiapan guru dalam 

menyesuaikan strategi pembelajaran, kesulitan dalam membagi 

siswa secara efektif, serta juga keterbatasan fasilitas pendukung. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu guru PAI yang peneliti wawancara sebagai berikut : 

“Tantangan utama dalam pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas PAI adalah mengelola keberagaman pemahaman dan 

gaya belajar siswa. Keterbatasan waktu sering menjadi 

hambatan dalam perencanaan dan pelaksanaan. Saya 

berupaya memastikan setiap siswa memahami konsep 

agama Islam melalui asesmen, umpan balik, serta strategi 

inovatif yang mendukung lingkungan belajar inklusif.” 

(DV., 22April 2025) 
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Hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan terlihat 

bahwa guru PAI menghadapi tantangan dalam mengelola beragam 

tingkat pemahaman dan gaya belajar siswa dalam satu lingkungan. 

Untuk mengatasi keberagaman ini, guru harus menyiapkan materi 

yang variatif dan metode yang fleksibel. Namun, keterbatasan 

waktu dalam perencanaan dan pelaksanaan menjadi hambatan 

utama. Agar semua siswa dapat memahami konsep agama Islam, 

guru melakukan asesmen berkala, memberikan umpan balik 

konstruktif, dan mencari strategi inovatif. Selain itu, guru 

menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana siswa merasa 

nyaman bertanya, berdiskusi, dan mengeksplorasi materi dengan 

cara yang sesuai bagi mereka. Dengan pendekatan ini, 

pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan manfaat optimal 

bagi setiap siswa. 

Hal ini peneliti peroleh berdasarkan keterangan dari salah 

satu siswa yang peneliti wawancara sebagai berikut : 

“Tantangan terbesar saya dalam mengikuti pembelajaran 

berdiferensiasi adalah menyesuaikan diri dengan metode 

baru dan memilih cara belajar yang paling efektif. Saya 

kadang membutuhkan bimbingan tambahan serta waktu 

lebih lama untuk beradaptasi dengan tugas tertentu. Meski 

sulit, pendekatan ini memberi peluang eksplorasi dan saya 

yakin dapat mengatasinya dengan latihan dan dukungan 

guru”. (HZ.,23 April 2025) 

Hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan terlihat 

bahwa Siswa menghadapi tantangan dalam menyesuaikan diri 
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dengan pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam memilih 

metode belajar yang paling efektif di tengah banyaknya pilihan. 

Mereka sering membutuhkan bimbingan tambahan untuk 

memahami materi secara lebih jelas. Kesulitan juga muncul dalam 

mengadaptasi tugas yang memerlukan keterampilan baru, seperti 

proyek kreatif atau diskusi mendalam. Selain itu, perbedaan gaya 

belajar antar siswa kadang menjadi hambatan dalam berinteraksi 

dan bekerja sama. Meski demikian, mereka menyadari manfaat dari 

pendekatan ini, karena diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 

cara belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka. Dengan 

latihan dan dukungan dari guru, mereka optimis bisa mengatasi 

tantangan dan semakin terbiasa dengan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam PAI. 

Jadi dapat disimpulkan solusi dari dampak tantangan guru 

dan siswa menghadapi tantangan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, seperti kurangnya kesiapan guru dalam 

menyesuaikan strategi, kesulitan dalam membagi siswa secara 

efektif, serta keterbatasan fasilitas pendukung. Untuk mengatasi hal 

ini, guru perlu mengikuti pelatihan rutin, memperkenalkan metode 

secara bertahap, dan memberikan panduan yang jelas kepada siswa. 

Selain itu, komunikasi yang baik antara guru dan siswa, kerja sama 

dalam kelompok yang beragam, serta pemanfaatan teknologi dapat 

membantu  meningkatkan  efektivitas  pembelajaran.  Dengan 
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pendekatan yang lebih terstruktur dan dukungan yang memadai, 

pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan manfaat optimal 

bagi setiap siswa. 

C. PEMBAHASAN 

Pada bagian ini peneliti akan membahas bagaimana data 

yang dikumpulkan dilapangan berhubungan dengan teori yang 

relevan. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dan dokumentasi akan dibahas berkaitan dengan temuan penelitian. 

Pembahasan akan dirinci sesuai dengan fokus penelitian yang telah 

ditentukan guna menjawab permasalahan yang ada di lapangan. 

Mengenai pembahasan hasil temuan tersebut sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran PAI yang Saat ini Diterapkan di SMAN 

3 Sungai Penuh 

SMA Negeri 3 Kota Sungai Penuh merupakan salah satu 

sekolah menengah atas yang aktif mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, penerapan metode 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi bagian penting dalam strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, termasuk dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi 

seperti RPP dan materi ajar, terbukti bahwa SMAN 3 Sungai Penuh 

memang telah menggunakan metode pembelajaran berdiferensiasi 

secara nyata di kelas. 
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Penerapan metode ini tampak jelas dalam cara guru 

menyesuaikan materi dan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa. Dalam praktiknya, guru membagi siswa ke dalam kelompok 

belajar berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 

Siswa visual diberikan infografis dan video pembelajaran, siswa 

auditori lebih banyak terlibat dalam diskusi atau mendengarkan 

penjelasan audio, sementara siswa kinestetik diajak untuk belajar 

melalui aktivitas praktik atau permainan edukatif. Bahkan, dalam 

aspek penilaian, guru memberikan pilihan format tugas seperti 

membuat esai, presentasi, hingga karya kreatif sesuai minat siswa. 

Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu 

dan jumlah guru, upaya untuk tetap menjalankan pembelajaran 

berdiferensiasi terus dilakukan. Hal ini sejalan dengan teori 

(Tomlinson, 2019) yang mana guru menggunakan strategi 

fleksibel, seperti membuat modul dengan berbagai tingkat kesulitan 

dan memberikan bimbingan khusus bagi siswa yang membutuhkan. 

Respon siswa terhadap metode ini pun positif, mereka merasa lebih 

diperhatikan dan lebih mudah memahami materi karena sesuai 

dengan gaya belajar mereka masingmasing. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SMAN 3 

Sungai Penuh benar-benar menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi secara nyata, bukan sekadar konsep di atas kertas. 

Penerapan ini memberikan bukti bahwa sekolah ini berkomitmen 
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untuk memberikan pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan 

responsif terhadap keberagaman siswa. 

2. Penerapan Model Tersebut di SMA 3 Sungai Penuh 

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi di SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh dilakukan dengan pendekatan yang 

menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan 

gaya belajar siswa. Model ini mulai diterapkan secara bertahap, 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

sebagai respons terhadap beragamnya karakteristik siswa kelas XA. 

Guru tidak lagi hanya menggunakan metode ceramah satu arah, 

melainkan mulai memvariasikan strategi belajar agar lebih 

interaktif dan sesuai dengan profil belajar peserta didik. 

Dalam pelaksanaannya, guru membagi diferensiasi ke 

dalam tiga aspek utama, yaitu konten, proses, dan produk. Dari 

segi konten, materi ajar disesuaikan dengan kesiapan akademik 

siswa. Misalnya, siswa yang lebih cepat memahami diberikan 

materi yang menantang, sedangkan yang membutuhkan dukungan 

diberi materi dasar dengan penjelasan tambahan. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian (Kadek et al., 2024 ) Yang mana dari 

aspek proses, guru menyediakan metode belajar yang beragam, 

seperti diskusi kelompok, proyek individu, pembelajaran berbasis 

media visual, serta aktivitas praktik langsung. Sedangkan dalam 

aspek produk, siswa diberikan kebebasan dalam memilih bentuk 
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penugasan, seperti membuat poster, video, esai, atau presentasi, 

sesuai dengan keunggulan dan minat mereka. 

Kendati demikian, penerapan model ini tidak lepas dari 

tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan jumlah guru PAI 

hanya dua orang untuk enam kelas yang menyebabkan waktu 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menjadi terbatas. 

Namun, guru tetap berusaha menyesuaikan pendekatan pengajaran 

agar tetap mampu menjangkau semua siswa secara adil. 

Penerapan model berdiferensiasi ini mendapat tanggapan 

positif dari siswa, yang merasa lebih diperhatikan dan termotivasi 

dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa SMA 3 Sungai Penuh 

berupaya serius menghadirkan pembelajaran yang lebih inklusif 

dan responsif, demi menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna. 

3. Dampak Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi di SMA 

Negeri 3 Sungai Penuh memberikan dampak yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran terhadap kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa, 

model ini membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah 

dan  mendalam.  Siswa  yang  sebelumnya  kesulitan  mengikuti 
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pembelajaran konvensional menjadi lebih aktif dan percaya diri 

karena metode yang digunakan lebih sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Hal ini sejalan dengan teori Afelia et al., 2023) yang mana 

dampak positif yang paling terlihat adalah meningkatnya partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Ketika siswa diberikan ruang 

untuk memilih cara belajar dan bentuk tugas sesuai preferensi 

mereka, mereka merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk 

terlibat secara penuh. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman materi, terutama materimateri abstrak seperti akidah, 

akhlak, dan sejarah Islam, yang sebelumnya dianggap sulit oleh 

sebagian siswa. 

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

nilai ratarata siswa setelah penerapan model ini. Guru melaporkan 

bahwa sebagian besar siswa menunjukkan kemajuan yang lebih 

baik dibandingkan saat pembelajaran masih berpusat pada metode 

ceramah. Perubahan ini tidak hanya terlihat dari aspek kognitif, 

tetapi juga sikap spiritual dan sosial siswa yang semakin 

berkembang karena pendekatan yang lebih manusiawi dan 

menyenangkan. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga membantu 

guru dalam mengenali potensi dan kelemahan masingmasing siswa, 

sehingga intervensi yang diberikan bisa lebih tepat sasaran. Meski 
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masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan waktu dan 

fasilitas, dampak positif dari model ini sangat terasa di kelas. 

Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara menyeluruh, baik 

dari aspek akademik maupun karakter. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 

3 Kota Sungai Penuh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) benar-benar diterapkan secara nyata melalui 

penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa seperti gaya belajar, minat, 

dan kesiapan akademik, di mana guru menggunakan berbagai 

metode seperti diskusi, proyek kreatif, serta penugasan yang 

fleksibel untuk mengakomodasi keberagaman tersebut, dan 

meskipun dihadapkan pada kendala seperti keterbatasan jumlah 

guru dan waktu, model ini tetap dijalankan secara maksimal dengan 

pendekatan yang adaptif, sehingga menghasilkan dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa, pemahaman 

materi, serta hasil belajar secara keseluruhan baik dari segi kognitif 

maupun sikap spiritual dan sosial, yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih inklusif, efektif, dan menyenangkan serta memberikan 

peluang kepada setiap siswa untuk berkembang sesuai potensi 
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mereka masing-masing, yang pada akhirnya menjadikan 

pembelajaran PAI lebih relevan, bermakna, dan berdampak positif 

dalam membentuk karakter serta meningkatkan capaian akademik 

siswa di lingkungan sekolah yang penuh dengan keberagaman. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran berdiferensiasi 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 3 

Kota Sungai Penuh dapat ditarik kesimpulan: 

1. Metode pembelajaran berdiferensiasi berhasil meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Mereka merasa lebih 

dihargai karena diberikan kesempatan untuk memilih cara 

belajar yang paling nyaman bagi mereka. Guru menerapkan 

berbagai strategi, seperti pengelompokan fleksibel, pemberian 

materi dengan tingkat kesulitan yang berbeda, serta penugasan 

yang lebih variatif. Ini membantu siswa memahami konsep 

agama Islam dengan lebih baik serta meningkatkan interaksi 

mereka dalam diskusi dan kolaborasi kelompok. 

2. Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Salah satunya 

adalah keterbatasan jumlah guru PAI yang hanya dua orang 

untuk enam kelas, yang menyebabkan beban kerja yang tinggi 

dan waktu yang terbatas dalam merancang strategi yang optimal. 

Selain itu, kesiapan guru dalam menerapkan model ini masih 

perlu  ditingkatkan  melalui  pelatihan  yang  lebih  intensif. 
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Keterbatasan fasilitas dan sumber daya juga menjadi kendala 

yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut agar implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan lebih efektif. 

3.  Dampak positif lainnya dari penelitian ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar siswa. Data menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata siswa mengalami peningkatan setelah penerapan 

metode ini, yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki kontribusi nyata dalam membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik. Siswa juga 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar, karena mereka 

merasa lebih terlibat dan memiliki kendali dalam menentukan 

cara belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar sekolah 

lebih mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi melalui 

penyediaan pelatihan bagi guru, peningkatan sumber daya 

pembelajaran, serta pengembangan strategi yang lebih sistematis. 

Dengan pendekatan yang tepat, model pembelajaran ini dapat 

menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam mata pelajaran PAI. Oleh karena itu, penelitian 

ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan secara optimal guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berkualitas. 
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C. SARAN 

1. Bagi Peneliti Sendiri 

 

Saya sebagai peneliti, hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi langkah awal untuk terus mengembangkan pengetahuan 

tentang pembelajaran berdiferensiasi, khususnya dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam. Selain itu, pengalaman dalam penelitian 

ini bisa menjadi bekal berharga untuk mengasah keterampilan 

melakukan observasi, analisis data, dan penyusunan laporan ilmiah. 

Dengan begitu, peneliti dapat meningkatkan kualitas penelitian di 

masa depan dan berkontribusi nyata bagi dunia pendidikan. Serta 

Dampak positif bisa dipergunakan dengan sebaiknya dan dampak 

negative bisa kita hindari atau kita kurangi. 

2. Bagi Guru PAI 

 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI), hasil penelitian 

ini memberikan gambaran bahwa penting untuk terus 

mengembangkan model pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi keberagaman siswa. Guru PAI disarankan 

memperkaya metode mengajar, seperti lebih sering menggunakan 

teknik pengelompokan fleksibel, variasi tugas, serta media 

pembelajaran visual dan audio. Selain itu, guru juga perlu rutin 

mengikuti pelatihan atau workshop untuk memperdalam 

pemahaman tentang strategi diferensiasi. Dengan pendekatan yang 

kreatif dan adaptif, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam 

pembelajaran  dan  merasakan  pengalaman  belajar  yang  lebih 
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menyenangkan, bermakna, serta sesuai dengan kebutuhan masing- 

masing. 

3. Bagi Siswa 

 

Bagi siswa, pembelajaran berdiferensiasi membuka 

kesempatan untuk belajar dengan lebih nyaman dan efektif. Oleh 

karena itu, siswa diharapkan lebih aktif dalam mengenali kelebihan 

dan gaya belajar mereka sendiri. Siswa juga perlu lebih terbuka 

menerima berbagai metode belajar yang diberikan guru dan tidak 

ragu untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi atau tugas kelompok. 

Dengan memahami cara belajar yang paling sesuai, siswa dapat 

meningkatkan motivasi serta hasil belajar, terutama dalam 

memahami nilai-nilai keagamaan. Selain itu, keterbukaan terhadap 

pengalaman belajar baru akan membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif untuk masa 

depan. 
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Lampiran 1Kisi-kisi Pedoman Observasi dan Wawancara 

Penerapan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mata Pelajaran PAI 

di SMAN 3 Kota Sungai Penuh 

1. Kisi-kisi pedoman observasi penelitian ini sebagai berikut: 

 

No Tema Aspek yang diamati 

1. Metode 
 

Pembelajaran PAI 

yang Diterapkan 

Mengamati Cara GuruMenyampaikan Matri. 

Mengamati Interaksi Antara Guru Dan siswa. 

Mengamati Keterlibatan Siswa Dalam Diskusi. 

 Penerapan Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Mengamati Strategi Konten, Proses, Dan Produk. 

Mengamati Cara Guru Mengelompokan Siswa 

Berdasarkan Kebutuhan Belajar. 

 Dampak Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadap Materi 
 

PAI. 

 

Partisipasi Siswa Dalam Kelas. 

Tantangan Yang Dihadap Guru Dalam Menerapkan 

Model Ini. 
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2. Kisi-kisi pedoman wawancara Guru PAI untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Nama informan DV 

Tanggal Pelaksanaan 22 April 2025 

Tempat SMAN 3 Kota Sungai Penuh 

No Subtema Pertanyaan 

1.  

 

Metode 

Pembelajaran 

PAI yang 

Diterapkan 

 

 

Bagaimana strategi yang Anda gunakan dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

PAI? 

 

2. 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi? 

Bagaimana Anda menyesuaikan materi ajar agar 

sesuai dengan kebutuhan beragam siswa di kelas? 

3. Dampak 

Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apa indikator keberhasilan yang Anda gunakan 

untuk menilai efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi 

 Bagaimana Anda mengatasi keterbatasan waktu dan 

sumber daya dalam mengelola pembelajaran 

berdiferensiasi? 
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3. Kisi-kisi pedoman wawancara siswa untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Nama informan MS, HZ, LM, Dan RM 

Tanggal Pelaksanaan 23 April 2025 

No Subtema Pertanyaan 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

Metode 

Pembelajaran 

PAI yang 

Diterapkan) 

Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti 

pembelajaran PAI dengan model pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Apa metode pembelajaran yang paling membantu 

Anda memahami materi PAI dengan lebih baik? 

Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi mempengaru 

hi motivasi dan minat Anda dalam belajar PAI? 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apakah Adek mengenal model pembelajaran 

berdiferensiasi ? 

Apa  kesulitan  yang Anda  hadapi  saat  mengikuti 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Bagaimana interaksi Anda dengan guru dan teman- 

teman dalam pembelajaran berdiferensiasi? 

Apakah Anda merasa mendapatkan kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan gaya belajar dan minat Anda? 

Mengapa? 
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Lampiran 2 Transkip hasil wawancara dengan siswa 

Transkip hasil wawancara dengan Mahasiswa: 
 

Informan MS, HZ, LM, Dan RM 

Tanggal Pelaksanaan 23 April 2025 

Tempat SMAN 3 Kota Sungai Penuh 

No Subtema Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Pembelajaran PAI 

yang Diterapkan 

Bagaimana pengalaman Anda 

dalam mengikuti pembelajaran 

PAI dengan model 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Saya merasa pembelajaran PAI 

menjadi lebih menarik dengan 

metode berdiferensiasi. Guru 

memberikan variasi tugas dan materi, 

sehingga saya bisa belajar dengan 

cara yang paling nyaman bagi saya. 

Misalnya, saya lebih mudah 

memahami konsep melalui diskusi, 

sedangkan teman saya lebih suka 

belajar dengan membaca teks. Saya 

juga merasa lebih percaya diri karena 

diberikan kesempatan untuk 

berkembang sesuai kemampuan saya. 

Metode ini membuat saya lebih 

termotivasi dan merasa dihargai. 

Meski ada tantangan dalam 

beradaptasi, saya merasa bahwa 

pendekatan ini lebih membantu 

dibandingkan cara belajar 

sebelumnya. 

Apa metode pembelajaran yang 

paling membantu Anda 

memahami materi PAI dengan 

lebih baik? 

Saya lebih suka diskusi kelompok 

karena saya bisa memahami materi 

dengan mendengar penjelasan teman 

dan bertanya langsung. Tapi ada juga 

teman yang lebih suka belajar dengan 

membaca buku atau menonton video. 

Bagaimana pembelajaran 

berdiferensiasi mempengaruhi 

motivasi dan minat Anda dalam 

Saya jadi lebih semangat belajar 

karena tidak dipaksa belajar dengan 

satu cara. Saya bisa memilih metode 



74 
 

 

 

 

 

 

 
  belajar PAI? yang saya suka, jadi saya merasa 

lebih nyaman dan termotivasi untuk 

aktif di kelas. 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apakah anda mengenal 

Pembelajran Berdiferensiasi? 

Kenal bang, Ibuk pernah menjelaskan 

model pembelajaran tersebut kepada 

kami. 

Bagaimana Anda 

menyesuaikan diri dengan 

tugas atau aktivitas yang 

diberikan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Awalnya saya bingung memilih cara 

belajar yang cocok, tapi lama-lama 

terbiasa. Beberapa tugas seperti 

membuat video atau proyek butuh 

usaha lebih, tapi saya merasa itu 

menantang dan menyenangkan. 

Apakah Anda merasa 

mendapatkan kesempatan 

untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar dan minat Anda? 

Mengapa? 

Ya, karena guru memberikan 

beberapa pilihan, misalnya membuat 

presentasi, diskusi kelompok, atau 

menulis ringkasan. Saya merasa 

belajar jadi lebih fleksibel dan sesuai 

dengan gaya belajar saya. 

  Bagaimana interaksi Anda 

dengan guru dan teman-teman 

dalam pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Interaksinya lebih baik karena kami 

sering kerja kelompok dan diskusi. 

Guru juga lebih sering memberi 

bimbingan sesuai kebutuhan siswa. 

Saya jadi lebih sering bertanya karena 

suasananya lebih nyaman. 

 

3. 
 

Dampak Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apa perubahan yang Anda 

rasakan setelah mengikuti 

pembelajaran  berdiferensiasi 

dalam PAI? 

Saya lebih percaya diri dan lebih 

paham materi. Dulu saya malas 

belajar karena bosan, tapi sekarang 

lebih semangat karena cara belajarnya 
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   bisa saya pilih sendiri. 

Bagaimana pembelajaran 

berdiferensiasi memengaruhi 

pemahaman Anda terhadap 

materi PAI? 

Saya jadi lebih mudah mengerti 

karena bisa belajar dengan cara yang 

sesuai. Misalnya saya lebih cepat 

paham kalau ada gambar atau video 

dibandingkan hanya mendengar 

ceramah. 

Apa saran Anda agar 

pembelajaran berdiferensiasi 

dalam mata pelajaran PAI lebih 

efektif? 

Guru bisa memberikan contoh yang 

lebih jelas untuk setiap jenis tugas. 

Selain itu, waktu untuk berdiskusi 

atau mengerjakan tugas sebaiknya 

lebih panjang agar hasilnya lebih 

maksimal. 

 

Lampiran 3 Transkip hasil wawancara guru PAI 

Transkip hasil wawancara guru PAI: 

Nama informan DV 

Tanggal Pelaksanaan 22 April 2025 

Tempat SMAN 3 Kota Sungai Penuh. 

 

 

 
No Subtema Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 

1. 

 

 

Metode 

Pembelajaran PAI 

yang Diterapkan 

Bagaimana strategi yang 

Anda gunakan dalam 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas PAI? 

Dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas PAI, Ibuk 

selalu mengamati karakteristik dan 

kebutuhan belajar setiap siswa. Ibuk 

menggunakan  berbagai  strategi 

seperti  pengelompokan  fleksibel 
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   berdasarkan kemampuan dan minat, 

serta  menyediakan  materi  dengan 

tingkat kesulitan yang berbeda. Selain 

itu, Ibuk memberikan pilihan tugas 

agar siswa bisa belajar sesuai gaya 

dan kecepatan mereka. Ibuks juga 

berusaha  menciptakan  lingkungan 

belajar yang inklusif, di mana setiap 

siswa merasa didukung dan dihargai 

dalam proses belajar. Dengan cara ini, 

saya berharap pembelajaran menjadi 

lebih  efektif  dan  sesuai  dengan 

kebutuhan mereka. 

Metode apa yang digunakan Kalau metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran biasanya sering ibuk gunakan metode 

PAI di kelas? ceramah cuman sekali-kali ibuk juga 

 
menerapkan metode pembelajaran 

 
berdiferensiasi. 

Apa tantangan terbesar yang Tantangan terbesar yang saya hadapi 

Anda hadapi dalam dalam menerapkan pembelajaran 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas PAI adalah 

berdiferensiasi? bagaimana mengelola berbagai 

 
tingkat pemahaman dan gaya belajar 

 
siswa dalam satu lingkungan yang 

 
sama, sebab setiap individu memiliki 

 
kebutuhan yang unik, sehingga saya 

 
harus menyiapkan materi yang 

 
variatif, metode yang fleksibel, serta 

 
strategi yang dapat menyesuaikan 
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   dengan keberagaman tersebut, namun 

hal ini tidak selalu mudah karena 

keterbatasan waktu dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran sering kali menjadi 

hambatan, terlebih lagi saya harus 

memastikan bahwa tidak ada siswa 

yang tertinggal dalam memahami 

konsep penting dalam agama Islam, 

sehingga saya perlu melakukan 

asesmen berkala, memberikan umpan 

balik yang konstruktif, serta mencari 

cara inovatif agar setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar 

yang bermakna dan efektif tanpa 

merasa terbebani dengan metode 

yang kurang sesuai dengan kebutuhan 

mereka, oleh karena itu saya juga 

berusaha menciptakan lingkungan 

yang mendukung di mana siswa 

merasa nyaman bertanya, berdiskusi, 

dan mengeksplorasi materi dengan 

cara yang paling sesuai bagi mereka 

sehingga pembelajaran 

berdiferensiasi benar-benar 

memberikan manfaat yang optimal. 

 

 

 

 

 

2. 

 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apakah ibu mengenal 

 

Pembelajaran Berdiferensiasi? 

Sangat kenal 

Bagaimana Anda 

 

menyesuaikan materi ajar agar 

Saya menyesuaikan materi ajar agar 

 

sesuai dengan kebutuhan beragam 
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  sesuai dengan kebutuhan 

beragam siswa di kelas? 

siswa di kelas dengan menggunakan 

berbagai strategi, salah satunya 

adalah dengan menyediakan pilihan 

materi yang berbeda berdasarkan 

tingkat pemahaman dan minat siswa, 

misalnya, bagi mereka yang lebih 

nyaman belajar melalui bacaan, saya 

memberikan artikel atau referensi 

yang mendukung, sementara bagi 

siswa yang lebih visual, saya 

menyediakan video pembelajaran 

atau infografis yang mempermudah 

pemahaman mereka terhadap konsep 

yang diajarkan, selain itu saya juga 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek di 

mana siswa bisa memilih topik yang 

relevan dengan pemahamannya 

terhadap materi PAI, sehingga mereka 

lebih terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, saya juga sering 

menggunakan metode diskusi 

kelompok agar siswa dapat saling 

berbagi wawasan dan memahami 

berbagai sudut pandang dalam 

pembelajaran, selain memberikan 

variasi dalam cara penyampaian 

materi, saya memastikan bahwa 

setiap tugas memiliki fleksibilitas, 

misalnya, ada siswa yang lebih 

nyaman menulis esai, sementara yang 
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   lain lebih suka membuat presentasi 

visual atau video, dengan cara ini, 

saya berusaha memastikan bahwa 

setiap siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk memahami materi 

dengan cara yang paling sesuai bagi 

mereka, sehingga hasil belajar mereka 

lebih optimal dan mereka dapat lebih 

menikmati proses pembelajaran. 

Bagaimana perbedaan gaya 

belajar siswa mempengaruhi 

cara Anda mengajar PAI?. 

Perbedaan gaya belajar siswa sangat 

mempengaruhi cara saya mengajar 

PAI, karena setiap siswa memiliki 

preferensi unik dalam menyerap 

informasi dan memahami konsep 

yang diajarkan, ada siswa yang lebih 

mudah memahami materi melalui 

penjelasan verbal dan diskusi, 

sementara yang lain lebih baik 

dengan pendekatan visual seperti 

diagram, gambar, atau video 

interaktif, selain itu ada juga yang 

lebih kinestetik, yang berarti mereka 

belajar lebih efektif melalui praktik 

langsung atau simulasi, oleh karena 

itu saya selalu mencoba 

menyesuaikan metode pengajaran 

dengan kebutuhan mereka, misalnya 

dengan menyajikan materi dalam 

berbagai format agar siswa memiliki 

kesempatan untuk belajar dengan cara 
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   yang paling sesuai dengan mereka, 

saya juga memberikan fleksibilitas 

dalam pemilihan tugas, sehingga 

siswa yang lebih suka membaca bisa 

diberi kesempatan untuk membuat 

rangkuman, sementara yang lebih 

suka berbicara bisa diberikan 

kesempatan untuk melakukan 

 

presentasi atau diskusi kelompok, 

dengan cara ini, saya berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inklusif dan adaptif, sehingga 

tidak ada siswa yang merasa kesulitan 

karena metode pembelajaran yang 

tidak sesuai dengan gaya belajar 

mereka, selain itu dengan memahami 

perbedaan ini, saya bisa lebih efektif 

dalam membangun motivasi siswa 

serta meningkatkan partisipasi 

mereka dalam kelas, karena mereka 

merasa lebih dihargai dan didukung 

dalam proses belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 
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Nama informan HS 

Tanggal Pelaksanaan 21 April 2025 

Tempat SMAN 3 Kota Sungai Penuh. 

 

 
No Subtema Pertanyaan Jawaban 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Pembelajaran PAI 

yang Diterapkan 

Apa ibu mengenal 

pembelajaran berdiferensiasi ? 

Iya ibuk mengenal itu, Karena pada 

saat ibuk mengikuti ppg 

permasalahan itu sangat ditekankan 

untuk setiap guru. 

Bagaimana Anda mengatasi 

keterbatasan waktu dan 

sumber daya dalam mengelola 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Saya mengatasi keterbatasan waktu 

dan sumber daya dalam mengelola 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

strategi yang terstruktur dan efisien, 

pertama-tama saya melakukan 

perencanaan yang matang dengan 

menyusun modul pembelajaran yang 

fleksibel, sehingga saya memiliki 

berbagai opsi materi dan metode 

yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa tanpa harus 

membuat ulang semuanya dari awal, 

selain itu saya memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan efisiensi, seperti 

menggunakan platform pembelajaran 

daring yang memungkinkan akses 

materi secara mandiri dan 
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   memberikan umpan balik secara 

otomatis, saya juga memanfaatkan 

sumber daya yang sudah tersedia di 

sekolah, seperti buku referensi, video 

edukatif, dan materi digital, agar 

siswa mendapatkan lebih banyak 

alternatif cara belajar, saya berupaya 

membangun kolaborasi dengan rekan 

sejawat untuk berbagi strategi dan 

sumber daya, sehingga tidak hanya 

bergantung pada usaha individu, 

namun mendapatkan dukungan dari 

komunitas guru, dalam hal 

pengelolaan waktu, saya menetapkan 

prioritas dalam kegiatan 

pembelajaran, memastikan bahwa 

aktivitas yang paling berdampak 

mendapatkan alokasi waktu yang 

cukup, misalnya saya menggunakan 

asesmen formatif untuk memahami 

kebutuhan siswa sejak awal, 

sehingga saya bisa langsung 

menyesuaikan pendekatan tanpa 

membuang waktu pada metode yang 

kurang efektif, saya juga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri 

dan dalam kelompok kecil, sehingga 

mereka bisa mengeksplorasi materi 

dengan cara yang sesuai dengan 

preferensi mereka, dengan 
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   pendekatan ini, saya berusaha 

memastikan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi tetap berkualitas 

meskipun dengan keterbatasan waktu 

dan sumber daya yang ada. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apa umpan balik yang paling 

sering Anda terima dari siswa 

terkait metode pembelajaran 

berdiferensiasi? 

Umpan balik yang paling sering saya 

terima dari siswa terkait metode 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 

bahwa mereka merasa lebih dihargai 

karena bisa belajar dengan cara yang 

sesuai dengan kebutuhan dan minat 

mereka, banyak siswa mengatakan 

bahwa mereka lebih mudah 

memahami materi PAI ketika 

diberikan pilihan dalam cara belajar, 

seperti membaca teks, melihat video, 

atau berdiskusi dalam kelompok, 

selain itu mereka merasa lebih 

terlibat dan termotivasi karena tidak 

dipaksa untuk mengikuti satu metode 

pembelajaran yang mungkin kurang 

efektif bagi mereka, beberapa siswa 

juga mengungkapkan bahwa mereka 

lebih percaya diri dalam 

mengekspresikan pemahaman 

mereka terhadap materi karena 

mereka diberi kesempatan untuk 

menunjukkan apa yang mereka 

pelajari dengan cara yang paling 

nyaman bagi mereka, misalnya 
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   melalui presentasi, tulisan reflektif, 

atau proyek kreatif, namun ada juga 

yang memberikan umpan balik 

bahwa mereka perlu lebih banyak 

bimbingan dalam memahami 

bagaimana memilih metode belajar 

yang paling efektif bagi diri mereka, 

sehingga saya perlu memberikan 

arahan yang lebih jelas agar mereka 

dapat memanfaatkan kesempatan ini 

dengan optimal, saya merasa bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi 

memiliki dampak positif karena 

siswa merasa lebih didukung, lebih 

aktif dalam belajar, dan lebih 

menikmati proses pembelajaran PAI 

dibandingkan dengan pendekatan 

tradisional yang lebih seragam. 

Bagaimana peran teknologi 

dalam membantu penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi 

di kelas PAI? 

Peran teknologi dalam membantu 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas PAI sangatlah 

signifikan karena memberikan 

kemudahan dalam menyediakan 

materi yang lebih variatif dan sesuai 

dengan kebutuhan belajar masing- 

masing siswa, saya sering 

memanfaatkan platform 

pembelajaran digital untuk 

memberikan akses ke sumber bacaan 

tambahan, video interaktif, serta 
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   latihan mandiri yang memungkinkan 

siswa belajar dengan ritme mereka 

sendiri, selain itu, penggunaan 

aplikasi pembelajaran 

memungkinkan saya untuk 

melakukan asesmen formatif secara 

lebih cepat, sehingga saya bisa 

memahami perkembangan setiap 

siswa dan menyesuaikan pendekatan 

yang paling efektif bagi mereka, 

dalam konteks pembelajaran PAI, 

teknologi juga membantu dalam 

penyampaian konsep agama dengan 

cara yang lebih menarik, misalnya 

dengan simulasi, animasi, atau kuis 

berbasis digital yang membuat materi 

lebih mudah dipahami, saya juga 

melihat bahwa penggunaan teknologi 

mendukung interaksi yang lebih 

dinamis antara guru dan siswa, 

karena mereka dapat mengajukan 

pertanyaan atau berdiskusi melalui 

forum daring tanpa harus menunggu 

waktu kelas tatap muka, meskipun 

teknologi memberikan banyak 

manfaat, saya tetap berusaha 

menjaga keseimbangan dengan 

interaksi langsung agar siswa tetap 

memiliki pengalaman pembelajaran 

yang bermakna dan tidak hanya 

bergantung pada media digital, 
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   dengan demikian, teknologi menjadi 

alat bantu yang memperkaya 

pembelajaran berdiferensiasi, namun 

tetap dikombinasikan dengan metode 

tradisional untuk memastikan 

efektivitasnya. 

Apa  dukungan  yang Anda Dukungan yang saya harapkan dari 

harapkan dari sekolah agar sekolah agar pembelajaran 

pembelajaran  berdiferensiasi berdiferensiasi dapat diterapkan lebih 

dapat diterapkan lebih optimal mencakup beberapa aspek 

optimal?. penting, pertama, saya berharap 

 
adanya pelatihan khusus bagi guru 

 
mengenai strategi dan praktik terbaik 

 
dalam pembelajaran berdiferensiasi 

 
agar kami dapat lebih siap dalam 

 
menghadapi tantangan di kelas, 

 
selain itu, akses terhadap berbagai 

 
sumber daya seperti buku referensi, 

 
perangkat teknologi, dan materi 

 
pembelajaran berbasis digital akan 

 
sangat membantu dalam 

 
menyediakan variasi cara belajar 

 
yang lebih efektif bagi siswa, saya 

 
juga berharap ada kebijakan sekolah 

 
yang lebih mendukung fleksibilitas 

 
dalam perencanaan pembelajaran, 

 
seperti memberikan waktu yang 

 
cukup bagi guru untuk merancang 

 
materi sesuai dengan kebutuhan 

 
siswa tanpa tekanan administratif 
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   yang berlebihan, dukungan dalam 

bentuk kolaborasi antara guru, seperti 

diskusi dan berbagi praktik terbaik 

mengenai pembelajaran 

berdiferensiasi, juga sangat 

diperlukan agar kami dapat saling 

belajar dan meningkatkan efektivitas 

metode yang diterapkan, selain itu, 

saya berharap ada evaluasi rutin 

mengenai dampak pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar 

siswa, sehingga kami dapat 

menyesuaikan pendekatan dengan 

lebih baik berdasarkan data yang 

diperoleh, yang tidak kalah penting 

adalah dukungan moral dan motivasi 

dari pihak sekolah, karena 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi bukanlah hal yang 

mudah, namun jika ada lingkungan 

yang mendukung, guru akan merasa 

lebih percaya diri dan bersemangat 

dalam mengembangkan cara 

mengajar yang lebih inovatif dan 

efektif untuk memenuhi kebutuhan 

beragam siswa. 

Apa perubahan yang Anda Saya melihat bahwa sejak 

lihat pada siswa sejak menerapkan pembelajaran 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, siswa mengalami 

berdiferensiasi? berbagai perubahan positif, baik 
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   dalam motivasi belajar maupun 

pemahaman terhadap materi PAI, 

salah satu perubahan yang paling 

mencolok adalah meningkatnya rasa 

percaya diri mereka dalam mengikuti 

pelajaran karena mereka diberikan 

kesempatan untuk belajar sesuai 

dengan gaya dan kecepatan masing- 

masing, selain itu, saya melihat 

bahwa siswa menjadi lebih aktif 

dalam diskusi karena mereka merasa 

lebih nyaman untuk mengemukakan 

pendapat tanpa khawatir 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran sebelumnya yang lebih 

seragam, mereka juga menunjukkan 

peningkatan dalam pemahaman 

konsep agama karena mereka dapat 

mengeksplorasi materi dengan cara 

yang paling sesuai dengan kebutuhan 

mereka, seperti melalui diskusi, 

video, atau proyek kreatif, saya 

melihat bahwa mereka lebih antusias 

saat diberikan kebebasan untuk 

memilih metode belajar yang paling 

efektif bagi diri mereka, bahkan 

beberapa siswa yang sebelumnya 

kurang tertarik dengan pelajaran 

menjadi lebih bersemangat karena 

mereka merasa terlibat secara lebih 

personal dalam proses pembelajaran, 
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   perubahan lain yang saya perhatikan 

adalah meningkatnya interaksi antara 

siswa dan guru karena pendekatan ini 

memungkinkan komunikasi yang 

lebih terbuka dan fleksibel, sehingga 

siswa lebih mudah untuk meminta 

bantuan atau memberikan umpan 

balik terkait cara belajar mereka, 

dengan demikian, saya merasa bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi telah 

memberikan dampak positif dalam 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan, lebih 

relevan, dan lebih bermakna bagi 

siswa dalam memahami nilai-nilai 

yang diajarkan dalam PAI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak Model 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Apa indikator keberhasilan 

yang Anda gunakan untuk 

menilai efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi? 

Saya menggunakan beberapa 

indikator untuk menilai efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi, yang 

mencakup pemahaman konsep siswa, 

partisipasi mereka dalam kelas, 

keterlibatan dalam diskusi, serta 

peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam belajar, saya 

selalu mengamati bagaimana mereka 

merespons berbagai metode yang 

saya terapkan, seperti 

pengelompokan fleksibel, tugas 

berbasis proyek, dan penggunaan 

media pembelajaran yang bervariasi, 
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   saya juga memperhatikan sejauh 

mana siswa dapat menerapkan 

konsep yang telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari serta dalam 

situasi yang lebih kompleks, selain 

itu, umpan balik langsung dari siswa 

menjadi indikator yang sangat 

penting bagi saya untuk memahami 

apakah strategi yang diterapkan telah 

sesuai dengan kebutuhan mereka atau 

masih perlu penyesuaian, saya sering 

menggunakan asesmen formatif 

seperti refleksi mingguan, kuis 

singkat, dan diskusi terbuka untuk 

mengetahui apakah ada hambatan 

yang mereka alami dalam memahami 

materi, dengan pendekatan ini, saya 

tidak hanya menilai pemahaman 

mereka berdasarkan nilai akademik, 

tetapi juga melihat bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi 

meningkatkan rasa percaya diri 

mereka, membangun keterampilan 

berpikir kritis, dan mendorong 

partisipasi aktif dalam proses belajar, 

sehingga saya dapat terus 

mengembangkan metode yang lebih 

efektif agar semua siswa 

mendapatkan manfaat yang optimal 

dari pembelajaran. 



Lampiran 4 Data Siswa Angkatan 2025 SMAN 3 Kota Sungai Penuh 
 

 

Data Siswa Angkatan 2025 SMAN 3 Kota Sungai Penuh 
 

 

 

Jumlah Siswa 

Kelas XA Kelas XB Kelas XC Kelas XD Kelas XE Kelas XF 

Jumlah 

L P L P L P L P L P L P 

12 20 16 19 16 18 18 18 16 18 17 18 208 

 

Gambar 1. 3 Data Siswa Angkatan 2025 SMAN 3 Kota Sungai Penuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

91 



92 

Lampiran 5 Tabel Penelitian 

 

 

Tabel Penelitian 
 

 

 

NO 

 

Uraian Kegiatan 

2025 

Maret 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 

1. Tahap Penelitian                              

a. Observasi                              

b. Wawancara                              

c. Pengolahan Data                              

d. Analisa Data                              

e. Penyusunan Hasil 
Penelitian 

                             

 

Gambar 1. 4 Tabel Penelitian 



 

 

 

Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 
 

 

 

Gambar 1. 5 Wawancar Guru PAI 
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Gambar 1. 6 Guru Menerapkan Model Pembelajaran Berdiferensiasi 
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Gambar 1. 7 Wawancara Siswi 
 

 

 

Gambar 1. 8 Wawancara Siswa 
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Gambar 1. 9 Menerapkan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan 

Metode Audio Visual 
 

 

Gambar 1. 10 Modul Pembelajaran 
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